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STRATEGI COPING STRESS DAN RESILIENSI SISWA 
YANG BERASAL DARI KELUARGA BROKEN HOME 





Magister Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
mulkihayatisafar@gmail.com 
Berbagai persoalan pertumbuhan dan perkembangan individu dapat muncul di 
keluarga broken home yang harus dihadapi dengan berbagai cara. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat coping stress dan resiliensi 
siswa yang berasal dari keluarga broken home serta pengalaman dan 
pemaknaannya terhadap kondisi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 
mixed methods dengan desain embended. Responden penelitian kuantitatif 
berjumlah 100 dan subjek kualitatif berjumlah 10 orang. Teknik pengambilan 
data kuantitatif mengggunakan skala psikologi dan data kualitatif 
menggunakan depth interview. Berdasarkan kategorisasi tingkat coping stress 
siswa berada kategori tinggi dan tingkat  resiliensi siswa berada pada kategori 
sedang. Rata-rata skor tertinggi pada aspek coping stress yaitu Accepting 
Responsibility (penekanan pada tanggung jawab)dan  aspek resiliensi yaitu 
optimisme. Pengalaman dan pemaknaan masing-masing subjek dalam coping 
stress dan resiliensi cukup bervariasi. Cara yang berbeda ditemukan dalam 
merencanakan penyelesaian masalah, mengubah keadaan, mengontrol diri, 
menjaga jarak dan menghindar dari masalah. Sementara cara yang sama 
ditemukan dalam hal mencari dukungan sosial dan bertanggung jawab. Tujuh 
subjek mencari dukungan sosial dengan cara bercerita pada teman dan saudara 
sementara tanggung jawab ditunjukkan dengan cara membantu dan memberi 
dukungan pada ibu. Yang dilakukan subjek untuk bisa bertahan dalam situasi 
sulit adalah dengan berusaha tetap tenang, mengendalikan dorongan dari 
dalam diri dengan berbagai cara, meyakini bahwa setiap masalah ada jalan 
keluarnya, berempati pada orang lain, meyakini kemampuan diri, menganalisis 
penyebab masalah dan berusaha menemukan solusi masalah. Faktor yang 
membuat subjek bisa bertahan (resilien) ketika kondisi keluarga yang broken 
home adalah keberadaan ibu dan adik-adik serta pola pikir dan cita-cita. 
Subjek memaknai pengalamannya dengan mengambil hikmah dan 
membangun harapan untuk bisa menjadi anak yang sholeh,sukses dan 
membanggakan orang tua dengan cara berprestasi dan bekerja. 
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Magister Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
mulkihayatisafar@gmail.com 
 
The problems of individual growth and development can arise in the broken 
home that have to be dealt with in various ways. The purpose of this study is to 
know the degree of coping and bullying of students from the broken home 
family and its experiences and burial of the condition. The research is mixed 
up with an embended design. Quantitative research was over 100 and 
qualitative subjects were over 10. Quantitative data collection techniques by 
using psychological scales and qualitative data by using depth interviews. 
According the categorization of the coping rate of students are high in 
categories and student prevalence rates fall to moderate levels. The aspect of 
coping with the highest average score is the coping aspect. The aspect of 
detachment with the highest average score is an aspect of optimism. The 
experiences and use of individual informers in coping with stress and 
prevalence are quite varied. Different ways are found in planning solutions, 
changing circumstances, controlling yourself, distancing and avoiding 
problems. While the same way is found in terms of looking for social support 
and responsibility. Seven informers look for social support by confiding in 
friends and siblings while responsibilities are shown by helping out and 
supporting mom. What an subjekt does to survive a difficult situation is to try 
to stay calm, to control the impulse of the inner self in many ways, to gain 
confidence, to believe that every problem has a solution, to empathize with  
others, to believe in abilities, to analyze the causes of problems and try to find 
solutions. The factors that enabled the informer to survive in the broken home 
were the presence of mother and siblings and the mindset and ideals. The 
informer could take lessons from the broken home and hope to become the 
child of sholeh, successful and proud parents by performing and working.  
 
 






ِشاوً ِختٍفح ٠ّىٓ أْ تٕشأ فٟ ّٔٛ اٌفشد ٚتطٛسٖ فٟ أعشج ِفىىح ٠ٚجة اٌتعاًِ ِعٙا تطشق 
ِٚشٚٔح اٌطالب اٌز٠ٓ ٠ٕتّْٛ  ِٛاجٙح اإلجٙاد ٌّعشفح اٌّغتٜٛ ِختٍفح اٌغشع ِٓ ٘زا اٌثحث ٘ٛ
تٍطح ِع ٠غتخذَ ٘زا اٌثحث طشق ِخ ئٌٝ أعش ِفىىح ٚوزٌه تجاستُٙ ٚتفغ١شاتُٙ ٌٙزٖ اٌظشٚف
 01شخض ٚاٌّٛاض١ع إٌٛع١ح  011تٍغ عذد اٌّشاسو١ٓ فٟ ٘زا اٌثحث اٌىّٟ  تظ١ُّ ِذِج
ِغتٜٛ اٌطاٌة ِع ِٛاجٙح اإلجٙاد عٍٝ ِغتٜٛ عاٍي ، ِغتٜٛ  عٍٝ أعاط اٌّغتٜٛ ، أشخاص
اٌجضء فٟ ِٛاجٙح اإلجٙاد تأعٍٝ ِتٛعظ دسجاخ ٘ٛ  اٌطاٌة ِع اٌّشٚٔح عٍٝ اٌّغتٜٛ اٌّتٛعظ ،
 اٌجضء فٟ اٌّشٚٔح تأعٍٝ ِتٛعظ دسجاخ ٘ٛ اٌتفاؤي، ّغإ١ٌٚح )اٌتشو١ض عٍٝ اٌّغإ١ٌٚح، لثٛي اٌ
تٛجذ طشق ِختٍفح فٟ  ئْ تجشتح ِٚعٕٝ وً ِخثش فٟ ِٛاجٙح اإلجٙاد ٚاٌّشٚٔح ِتٕٛعح ٌٍغا٠ح،
 اٌتخط١ظ ٌحً اٌّشىالخ ٚتغ١١ش اٌظشٚف ٚاٌتحىُ فٟ إٌفظ ٚاالتتعاد عٓ اٌّشىالخ ٚتجٕثٙا،
٠غعٝ عثعح  خ ٔفظ اٌطش٠مح ِٓ ح١ث اٌغعٟ ٚساء اٌذعُ االجتّاعٟ ٚاٌّغإ١ٌٚح،ٌىٕٙا ٚجذ
ت١ّٕا تظٙش اٌّغإ١ٌٚح  ِع لظض ٌألطذلاء ٚاأللاسب، ِخثش٠ٓ ٌٍحظٛي عٍٝ اٌذعُ االجتّاعٟ
ِا ٠فعٍٗ اٌّخثشْٚ ٌٍثماء عٍٝ ل١ذ اٌح١اج فٟ اٌّٛالف اٌظعثح ٘ٛ  ِٓ خالي ِغاعذج ٚدعُ األِٙاخ،
 ٔعتمذ أْ وً ِشىٍح ٌٙا حً، اٌغ١طشج عٍٝ إٌثضاخ ِٓ اٌذاخً تطشق ِختٍفح ، ٓ ،أْ ٠ىٛٔٛا ٘ادئ١
اٌتعاطف ِع ا٢خش٠ٓ ، ٚاإل٠ّاْ تمذساخ اٌّشء ، ٚتح١ًٍ أعثاب اٌّشاوً ِٚحاٌٚح ئ٠جاد حٍٛي 
اٌعٛاًِ اٌتٟ تجعً اٌّخثش٠ٓ ٠ع١شْٛ فٟ حاٌح أعش٠ح ِحطّح ٟ٘ ٚجٛد أُِٙ ٚئخٛتُٙ  ٌٍّشاوً،
ٌٚذٞ  عم١ٍتُٙ ِٚثٍُٙ،٠ّىٓ ٌٍّخثش٠ٓ أْ ٠أخزٚا عثشٖ ِٓ اٌظشٚف فٟ أعشج ِفىىح،األطغش عًٕا ٚ
 .أًِ أْ ٠ىْٛ اٌطفً تمٟ، ٔاجحح ٚا٢تاء فخٛس عٓ طش٠ك اإلٔجاص ٚاٌعًّ






Dalam naskah tesis ini banyak dijumpai nama dan istilah yang berasal dari bahasa 
Arab yang ditulis dengan huruf Latin. Pedoman transliterasi yang digunakan dalam 
penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 




                         = a 
 
 = i 
 
= u 
Konsonan Nama Huruf Konsonan 
 Alif A ا
 Ba B ب
 Ta T خ
  Tsa Ts 
  Jim J 
  Ha H 
  Kha Kh 
 Dal D د
 Dzal Dz ر
 Ra R س
 Za Z Tanda Vokal Rangkap ص
 
 
  ai =              أٞ 
 
 au =                   أ   ٚ
 Sin S ط
 Syin Sy ػ
 Shad Sh ص
 Dhad Dh ع
 Tha Th ط
  Dzha Zh 
  „Ain „ 
  Ghain Gh 
 Fa F ف
 Qaf Q Tanda Vokal Panjang ق
(Bunyi Madd) 
 
 aa = آ
ٞ =  ii 
ٚ =  uu 
 Kaf K ن
 Lam L ي
َ Mim M 
ْ Nun N 
ٚ Waw W 
O  Ha H 
 ‟ Hamzah ء
ٞ Ya Y 
 





BAB I  
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Setiap orang pasti mendambakan keluarga yang utuh dan bahagia. 
Akan tetapi   kenyataannya masih banyak ditemukan keluarga yang justeru 
tidak utuh dan tidak bahagia. Ketidakbahagiaan ini ditunjukkan dengan tidak 
adanya kestabilan dan keharmonisan dalam keluarga. Kondisi keluarga yang 
seperti ini biasanya dikenal dengan istilah broken home. 
Ahmadi (2009) mendefenisikan keluarga broken home adalah 
keluarga yang terjadi di mana tidak hadirnya salah satu orang tua karena 
kematian atau perceraian atau tidak hadirnya kedua-duanya. Merujuk pada 
pendapat yang dikemukakan oleh Wilis (2011), secara umum  keluarga yang 
retak (broken home) itu bisa dilihat  dari dua aspek yaitu ketidak utuhan 
yang disebabkan kematian maupun perceraian, dan adanya hubungan yang 
kurang baik dalam keluarga. Salah satu yang akan merasakan efek dari 
kondisi di atas adalah anak.  
Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayati & Lisya Chairani ( 
(2014) menunjukkan bahwa kematian salah satu atau ke dua orang tua 
membuat anak merasa kehilangan. Adapun kehilangan yang dirasakan 
adalah kehilangan perhatian dan kasih sayang, kehilangan model, 
kehilangan rasa aman, kehilangan teman berbagi, kehilangan keutuhan 
keluarga, dan kehilangan arah. Pasca kematian orangtua remaja 




Selain kematian, ketidakutuhan keluarga juga bisa disebabkan oleh 
perceraian kedua orang tua .Perceraian merupakan puncak ketidakstabilan  
keluarga. Ada yang menganggap perceraian sebagai sebuah kewajaran , tapi 
tidak dapat dipungkiri dalam banyak budaya tetap melekat pandangan 
bahwa perceraian adalah suatu penyimpangan dan merupakan sebab 
terjadinya berbagai problem sosial di masyarakat (Ahron C.R., 2011).  
Perceraian yang terjadi tentu  akan berdampak secara psikologis pada 
anggota keluarga terutama anak. Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah 
(2019) menyimpulkan bahwa perceraian berpengaruh pada psikologis anak 
yang membuat mereka kehilangan cinta dari kedua orang tuanya sehingga 
membuat salah satu sebab aspek perkembangan anak akan terhambat. 
Orangtua yang bercerai, akan berpengaruh pada psikologis anak diantaranya 
yaitu anak kurang mendapat perhatian, perlindungan dari rasa aman, cinta 
kasih sayang dari ayah dan ibunya. Hasil penelitian Sarbini & Wulandari  
(2014) mengungkapkan bahwa kondisi psikologis anak dari keluarga bercerai 
mengalami dampak negatif yaitu seperti rendah diri terhadap lingkungannya, 
temperamen (mudah marah), serta rasa kecewa yang berkepanjangan 
terhadap orang tuanya akibat rasa tidak aman, marah, kesepian, merasa ada 
penolakan dari keluarga, sedih, dan menyalahkan diri sendiri. Senada dengan 
itu Febrianita & Desiningrum (2017) juga mengungkapkan dalam 
penelitiannya bahwa perceraian memberikan dampak negatif pada anak 
seperti perasaan minder, menutup diri, kehilangan figur ayah, dan menjadi 




yang diasuh orangtua tunggal baik dengan ayah atau ibu, pasca perceraian 
orang tua mengalami konflik-konflik psikologis seperti kepribadian tidak 
sesuai identitas diri, gangguan emosi, kurang percaya diri, kurang peka 
secara sosial,  menjauhi hidup, kurang memiliki ambisi dan intelektualitas 
rendah. 
Selain berdampak kepada psikologis anak, perceraian orang tua juga 
berpengaruh terhadap pendidikan dan prestasinya. Penelitian  Walidah ( 
2014) menunjukkan bahwa siswa yang mendapat kasih sayang orang tua 
pasca orangtua bercerai mau bergaul dan periang, ramah, rajin masuk 
sekolah, mendengarkan penjelasan guru di sekolah dan aktif kegiatan 
sekolah. Sementara siswa yang tidak mendapat kasih sayang orang tua dan 
kurangnya komunikasi dengan ayah pasca perceraian cenderung pendiam, 
dan suka membolos. Sementara  Moch. Yasyakur (2015) dalam penelitiannya 
juga menunjukkan bahwa keluarga yang tidak harmonis dan terjadi 
perceraian salah satu faktor yang dapat berdampak pada anak terutama pada 
prestasi belajar. Kurang perhatian orang tua, biaya pendidikan anak dalam 
kegiatan/proses belajar mengajar, dapat mempengaruhi prestasi seorang anak 
dan gangguan anak dalam bergaul baik di sekolah maupun di masyarakat. 
Hidayatulloh ( 2010)  juga mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa 
tingkat prestasi belajar siswa dengan orang tua utuh lebih tinggi dari pada 
tingkat prestasi belajar siswa dengan orangtua tunggal dan tingkat prestasi 
belajar siswa dengan orangtua tunggal karena meninggal lebih besar daripada 




Kesimpulannya perceraian membawa dampak yang negatif  terhadap 
perkembangan psikososial dan prestasi belajar anak. Emosi atau perasaan 
anak sangat mempengaruhi aktivitas belajar di sekolah maupun di rumah, 
baik perasaan sedih, gembira, aman, marah, cemas, takut dan lain 
sebagainya(Mone, 2019). 
Diungkapkan Clarke-Stewart dan Bretano ( dalam Pruett & Barker, 
2013) bahwa perceraian memunculkan sejumlah stresor bagi anggota 
keluarga dan meningkatkan potensi faktor resiko pada anak. Stress yang 
timbul akibat retaknya sebuah rumah tangga memang harus dihadapi oleh 
siapapun yang mengalaminya. Individu yang mengalami stress akan 
menghadapi stress  (coping stress)  dengan cara yang bervariasi. 
 Lazarus & Folkman (1984) mengartikan coping stress sebagai 
kemampuan mengubah pikiran dan perilaku agar dapat mengelola tuntutan-
tuntutan eksternal maupun internal yang membebani dan melampaui 
kemampuan individu. Coping stress yang ditampilkan individu dapat 
berbeda-beda tergantung pada masalah yang dihadapi, tetapi apabila coping 
stress yang ditampilkan dan digunakannya pada suatu masalah dirasa cocok 
dan dapat menyelesaikan masalah maka ada kemungkinan untuk 
mengulangi jika dihadapkan pada masalah serupa dimasa mendatang 
(Effendi & E. Tjahjono, 1999) .Coping stress dapat dibagi menjadi dua 
macam antara lain emotion focus coping yang digunakan untuk mengatur 




mempelajari cara-cara atau keterampilan-keterampilan yang baru (Smet, 
1994). 
Selain memiliki keterampilan coping stress yang baik terutama 
dalam menghadapi permasalahan keluarga berupa perceraian ataupun 
kematian seseorang juga dituntut harus memiliki daya tahan dan daya juang 
dalam setiap situasi sulit. Dalam psikologi hal ini dikenal dengan istilah 
resiliensi.  
Menurut Grotberg yang dikutip Desmita (2014) mendefenisikan 
resiliensi sebagai kemampuan manusia untuk menjadi kuat untuk 
menghadapi, mengatasi kesulitan yang dialaminya. Menurut (Reivich & 
Shatte, 2002) serta (Prihastuti, 2011) fungsi dan tujuan dasar dari resiliensi 
adalah agar individu bisa  mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami di 
masa lalu, bisa melewati kesulitan-kesulitan dalam kehidupan sehari-hari, 
bisa bangkit kembali setelah mengalami kejadian traumatik atau kesulitan 
besar serta bisa  mencapai prestasi. 
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa coping stress dan resiliensi 
adalah dua hal yang memiliki keterkaitan. Rutter dan Rutter (dalam Li, 
2008) mengatakan bahwa coping berperan signifikan dalam interaksi antara 
situasi stress dengan resiliensi. Kumpler (1999) mengatakan bahwa coping 
sangat berperan dalam proses mengembangkan resiliensi. Taylor (2012) 
juga mengatakan bahwa coping merupakan salah satu sumber resiliensi 
dalam melawan stress. Penelitian yang dilakukan oleh Steinhardt dan 




mengungkapkan ada hubungan positif antara coping dan resiliensi. Artinya 
semakin baik kemampuan coping, maka semakin baik juga resiliensi.  
Seperti yang disebutkan di atas bahwa kondisi yang tidak nyaman , 
secara psikologis akan sangat rentan dirasakan oleh anak ataupun siswa 
yang berasal dari keluarga broken home. Jika anak tersebut berada pada 
rentang masa remaja yang merupakan masa mencari identitas maka kondisi 
itu akan mempengaruhi perkembangan. Keberhasilan remaja mencari 
identitas diri akan memberikan dampak yang positif bagi perkembangan 
kepribadian remaja, sebaliknya kegagalan menemukan identitas diri dapat 
menimbulkan ganguan bagi perkembangan remaja (Efiyanti & Wahyuni, 
2019).  
Di kabupaten Kuantan Singingi terdapat 21 SMA Negeri yang  
tersebar di 14 kecamatan. Berdasarkan angket pra riset yang penulis 
sebarkan secara random ke seluruh siswa SMA di Kabupaten Kuantan 
Singingi, di dapatkan data bahwa ada  301 siswa  yang berasal dari keluarga 
broken home. Jumlah ini terdiri dari 117 siswa dengan kondisi orang tua 
berpisah atau bercerai, 118 siswa dengan kondisi orang tua meninggal dan 
64  siswa dengan kondisi keluarga yang kurang harmonis. Kondisi 
menyebar hampir di seluruh SMA yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi.  
Fokus penelitian ini adalah siswa yang berasal siswa yang berasal 
dari keluaga broken home, baik karena orang tuanya meninggal, bercerai 
maupun yang hubungan kedua orang tuanya kurang baik meski tinggal 




sekaligus siswa dengan kondisi keluarga seperti yang digambarkan di atas 
tentu tidaklah mudah. Mereka harus memiliki kemampuan Coping stress 
dan resiliensi yang baik sehingga bisa  bertahan dan menjalani kehidupan 
sebagai mana mestinya. Hal inilah yang menjadi dasar ketertarikkan penulis 
untuk meneliti lebih lanjut tentang strategi coping stress dan tingkat 
resiliensi mereka serta pengalaman mereka menjalani hari-hari sebagai anak 
dan siswa yang berasal dari keluarga yang broken home. 
B. Identifikasi Masalah 
Beberapa masalah yang muncul terkait berdasarkan latar belakang 
di atas adalah: 
1. Siswa yang berasal dari keluarga broken home ditemukan hampir di 
seluruh SMA di kabupaten Kuantan Singingi. 
2. Banyak siswa yang mengalami dampak psikologis akibat broken home . 
3. Kondisi keluarga yang broken home berpengaruh terhadap belajar 
siswa 
4. Tidak semua siswa yang bisa menghadapi dan menerima kondisi 
keluarga yang broken home. 
5. Tidak semua siswa yang bisa bertahan (resilien) dalam kondisi-kondisi 
yang sulit dan tak diinginkan 
6. Dari angket pra riset, sebagian besar siswa broken home mengaku 




C. Rumusan Masalah 
Bagaimana tingkat coping stress dan resiliensi siswa yang berasal dari 
keluarga broken home serta pengalaman dan pemaknaannya terhadap 
kondisi tersebut? 
D. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui tingkat coping stress dan resiliensi siswa yang 
berasal dari keluarga broken home serta pengalaman dan pemaknaannya 
terhadap kondisi tersebut. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan 
ilmu psikologi, khususnya psikologi pendidikan, psikologi perkembangan dan 
psikologi sosial.  
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi subjek penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu subjek untuk 
mengetahui dan memaknai hakikat coping stress dan resiliensi.  
b. Bagi orang tua 
Orang tua yang dimaksud di sini ada dua yaitu orang tua dari 
subjek itu sendiri dan semua orang tua pada umumnya. Bagi orang tua 
subjek, hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu memberikan 
pemahaman bagaimana dampak broken home terhadap anak baik secara 




c. Bagi Sekolah dan Guru 
Menjadikan ini data dan dasar pertimbangan dalam memberikan 
perlakuan pada siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
Khususnya bagi guru BK, hasil penelitian ini juga menjadi need 
assesment dalam menyusun dan melaksanakan program bimbingan dan 
konseling di sekolah. 
d. Bagi Peneliti 
Meningkatkan kemampuan dan wawasan peneliti tentang strategi 
coping dan resiliensi pada khususnya serta keilmuan psikologi pada 
umumnya. Pengembangan dan tindak lanjut dari hasil penelitian ini juga 
bisa dijadikan fokus penelitian selanjutnya oleh peneliti. 
e. Bagi peneliti selanjutnya  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan 
pembanding bagi peneliti lainnya yang tertarik untuk melanjutkan dan 






BAB  II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Coping Stress 
a. Pengertian Coping Stress 
Coping stress adalah usaha perubahan kognitif dan perilaku secara 
konstan sebagai respon yang dilalui individu dalam menghadapi situasi yang 
mengancam dengan cara mengubah lingkungan atau situasi yang stressful 
untuk menyelesaikan masalah (Farida, 1994). Cohen (dalam Smet, 1994) 
mendefinisikan coping stress sebagai suatu proses di mana individu mencoba 
untuk mengelola jarak yang ada antara tuntutan-tuntutan baik itu tuntutan 
yang berasal dari individu maupun tuntutan yang berasal dari lingkungan 
dengan sumber-sumber daya yang mereka gunakan dalam menghadapi 
situasi stress.  
Sarason (1999) mengartikan coping stress sebagai cara untuk 
menghadapi stres, yang mempengaruhi bagaimana seseorang 
mengidentifikasi dan mencoba untuk menyelesaikan masalah. Sementara 
Lazarus (dalam Nuzulia, 2005) mengartikan coping stress sebagai suatu 
upaya yang dilakukan oleh seseorang ketika dihadapkan pada tuntutan-
tuntutan internal maupun eksternal yang ditujukan untuk mengatur suatu 
keadaan yang penuh stres dengan tujuan mengurangi distres.  
Lebih lanjut  Cheng (2001) mengatakan bahwa coping merupakan 





secara sadar digunakan untuk mengatasi tuntutan-tuntutan dalam 
situasi yang menekan atau menegangkan sedangkan coping stress 
merupakan suatu proses yang dinamis individu mengubah secara konstan 
pikiran dan perilaku mereka dalam merespon perubahan-perubahan dalam 
penilaian terhadap kondisi stres dan tuntutan-tuntutan dalam situasi tersebut. 
Jadi Coping stress bereaksi terhadap tekanan yang berfungsi memecahkan, 
mengurangi dan menggantikan kondisi yang penuh tekanan tersebut 
Menurut Pramadi & Lasmono (2003) , coping stress diartikan sebagai 
respon yang  bersifat perilaku psikologis untuk mengurangi tekanan dan 
sifatnya dinamis. Coping stress merupakan upaya individu untuk mengatasi 
keadaan atau situasi yang menekan, menantang, atau mengancam, yang 
berupa pikiran atau tindakan dengan menggunakan sumber dalam dirinya 
maupun lingkungannya, yang dilakukan secara sadar untuk meningkatkan 
perkembangan individu (Shinta dalam Effendi, 1999). 
Lebih lanjut (Maryam, 2017) memberikan beberapa kesimpulan 
tentang pengertian coping : (1) respon perilaku dan fikiran terhadap stres; 
(2) penggunaan sumber yang ada pada diri individu atau lingkungan 
sekitarnya; (3) pelaksanaannya dilakukan secara sadar oleh individu; dan (4) 
bertujuan untuk mengurangi atau mengatur konflik-konflik yang timbul dari 
dalam maupun luar diri, sehingga dapat meningkatkan kehidupan yang lebih 
baik. Perilaku coping dapat juga dikatakan sebagai transaksi yang dilakukan 
individu untuk mengatasi berbagai tuntutan (internal dan eksternal) sebagai 










 Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa coping stress 
adalah  strategi menghadapi stres dan cara bereaksi terhadap tekanan yang 
berfungsi untuk mencoba memecahkan masalah dengan mengatur keadaan 
penuh stress secara dinamis dengan menggunakan sumber-sumber daya 
yang dimiliki sebagai respon menghadapi situasi yang mengganggu, 
mengancam dan membebani. 
b. Jenis-jenis Coping Stress 
1) Menurut Lazarus dan Folkman (1984) 
Secara umum Lazarus dan Folkman membagi strategi coping 
menjadi dua macam yakni strategi coping berfokus pada masalah 
(Problem Fokus Coping) dan strategi coping yang berfokus pada emosi 
(Emotional Focus Coping). Lebih detailnya akan dibahas sebagai 
berikut: 
a) Problem Focus Coping 
Problem focus coping adalah usaha nyata berupa perilaku 
individu untuk  mengatasi masalah, tekanan dan tantangan, dengan 
mengubah kesulitan hubungan dengan lingkungan yang memerlukan 
adaptasi atau dapat disebut pula perubahan eksternal (dalam Effendi & 
E. Tjahjono, 1999).  Strategi ini membawa pengaruh pada individu, 
yaitu perubahan atau pertambahan pengetahuan individu tentang 
masalah yang dihadapinya berikut dampak-dampak dari masalah 










dihadapinya. Problem focus coping merupakan respon yang berusaha 
memodifikasi sumber stress dengan  menghadapi situasi sebenarnya 
(Pramadi & Lasmono, 2003).  
Problem focus coping merupakan coping stress yang orientasi 
utamanya adalah mencari dan menghadapi pokok permasalahan 
dengan cara mempelajari strategi atau keterampilan-kererampilan baru 
dalam rangka mengurangi stresor yang dihadapi dan dirasakan. Lebih 
lanjut (dalam Hapsari et al., 2002) Lazarus menjelaskan bahwa dalam 
coping stress yang berpusat pada masalah, individu mengatasi stres 
dengan mempelajari cara-cara atau keterampilan-keterampilan baru. 
Individu cenderung menggunakan strategi ini bila dirinya yakin akan 
dapat mengubah situasi.  
Yang termasuk strategi coping berfokus pada masalah adalah: 
a) Planful problem solving yaitu memberikan reaksi melalui 
usaha-usaha tertentu yang bertujuan untuk mengubah keadaan 
lebih baik yang diikuti dengan analisis penyelesaian masalah.  
b) Confrontative coping yaitu memberi reaksi untuk mengubah 
keadaan yang dapat menggambarkan tingkat risiko yang harus 
diambil melalui cara-cara yang agresif dan menantang. 
c) Seeking social support yaitu memberi reaksi dengan mencari 
dukungan dari pihak yang berada di luar diri individu, baik 










Menurut Lazarus (dalam Aldwin & Revenson, 1987), 
indikator yang menunjukkan strategi yang berorientasi pada problem 
focus coping yaitu: 
a) Instrumental action (tindakan secara langsung). 
Individu dengan sungguh melakukan usaha dan 
merencanakan langkah-langkah yang secara langsung 
mengarah pada pemecahan masalah, dan mengembangkan 
rencana tindakan dan implementasinya. 
b) Cautiousness (kehati-hatian). 
Proses individu berpikir, meninjau, dan 
mempertimbangkan berbagai alternatif pemecahan masalah, 
berhati-hati dalam mengajukan pertanyaan, meminta pendapat 
orang lain, dan mengevaluasi strategi yang telah diterapkan 
sebelumnya. 
c) Negotiation 
Individu berusaha  untuk membicarakan dan membahas  
dengan orang lain yang terlibat dan menemukan cara untuk 
memecahkan masalah, dengan harapan masalah itu dapat 
diselesaikan. individu berusaha menemukan seseorang untuk 
berunding  atau berkompromi untuk mendapatkan sesuatu yang 










Lebih lanjut menurut  Aldwin & Revenson (1987) problem focus 
coping meliputi tindakan instrumental yaitu tindakan yang ditujukan 
untuk menyelesaikan masalah secara langsung serta menyusun rencana-
rencana yang dilakukan. Sedangkan negosiasi yaitu usaha yang 
ditujukan kepada orang lain yang terlibat atau menjadi penyebab 
masalah yang sedang dihadapinya. 
b) Emotion focus coping 
Lazarus ( dalam Effendi & E. Tjahjono, 1999) menjelaskan 
emotion focus coping merupakan upaya untuk mencari dan 
memperoleh rasa  nyaman dan memperkecil tekanan yang dirasakan, 
yang diarahkan untuk mengubah faktor dalam diri sendiri dalam cara 
memandang atau mengartikan situasi lingkungan, yang memerlukan 
adaptasi yang disebut pula perubahan internal. Emotion focus coping 
berusaha untuk mengurangi, meniadakan tekanan untuk mengurangi 
beban pikiran individu, tetapi tidak pada kesulitan yang sebenarnya  
Menurut (Pramadi & Lasmono, 2003) Emotion focus coping 
merupakan respon yang mengendalikan penyebab stres yang 
berhubungan dengan emosi dan usaha memelihara keseimbangan yang 
efektif. Perilaku koping yang berpusat pada emosi yang digunakan 
untuk mengatur respon emosional terhadap stres. Sementara emotion 










masalah yaitu individu menghindari masalah dengan cara berkhayal 
atau membayangkan  berada pada situasi yang menyenangkan. 
Yang termasuk strategi coping berfokus pada emosi adalah: 
a)  Positive reappraisal (memberi penilaian positif)  yaitu memebri 
reaksi dengan menciptakan makna yang positif,  bertujuan untuk 
mengembangkan potensi diri termasuk melibatkan diri dalam hal-
hal yang positif dan religius 
b) Accepting responsibility (penekanan pada tanggung jawab) yaitu 
memberi reaksi  dengan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 
peran diri dalam penyelesaian masalah yang dihadapi, dan berusaha 
menempatkan segala sesuatunya sesuai aturan.  
c)  Self controlling (pengendalian diri) yaitu memberi reaksi dengan 
melakukan pengedalian diri secara positif baik dalam perasaan 
maupun tindakan. 
d)  Distancing (menjaga jarak) yaitu memberi reaksi dengan  membuat 
dan memberi jarak dengan masalah maupun sumber masalah agar 
tidak terbelenggu oleh permasalahan.  
e) Escape avoidance (menghindarkan diri) yaitu memberi reaksi 
dengan menghindar dari masalah yang dihadapi dengan melakukan 










Menurut Lazarus dkk (dalam Aldwin & Revenson, 1987)) indikator 
yang menunjukkan strategi yang berorientasi pada emotion focus coping 
yaitu:  
a) Escapism (Pelarian diri dari masalah) 
Individu mencoba menghindari masalah dengan melamun 
atau membayangkan hasil atau membayangkan jika mereka berada 
dalam situasi yang lebih baik daripada sekarang. Cara-cara untuk 
menghindari masalah termasuk tidur lebih banyak, minum alkohol, 
menyalahgunakan obat-obatan terlarang, dan menolak hadir pada 
suatu pertemuan termasuk menolak kehadiran orang lain. 
b) Minimalization (meringankan beban masalah) 
Upaya individu untuk menghindari masalah dengan 
menolak memikirkan masalah dan berpura-pura tidak ada dan 
meminimalkan masalah sebanyak mungkin. 
c) Self-blame (menyalahkan diri sendiri) 
Menyesali, menghukum, dan menyalahkan diri sendiri atas 
tekanan masalah atau strategi pasif dan introspektif lainnya yang 
diarahkan pada diri sendiri. 
d) Seeking meaning (mencari arti) 
 Individu berusaha untuk menemukan makna atau 
kebijaksanaan dari kegagalan yang dialaminya, dan untuk melihat 










2) Menurut Stuart dan Sundeen (1991) 
Senada dengan Lazarus, Stuart & Sundeen (1991)  juga 
menyebutkan dua jenis mekanisme coping yang dilakukan individu yaitu 
coping yang berpusat pada masalah (problem focused form of coping 
mechanism/direct action) dan coping yang berpusat pada emosi (emotion 
focused of coping/palliatif form).  
Yang termasuk mekanisme coping yang berpusat pada masalah 
adalah:  
a) Konfrontasi merupakan usaha-usaha untuk mengubah keadaan atau 
menyelesaikan masalah secara agresif dengan menggambarkan tingkat 
kemarahan serta pengambilan resiko.  
b) Isolasi merupakan usaha individu berusaha menarik diri dari 
lingkungan atau tidak mau tahu dengan masalah yang dihadapi. 
c) Kompromi merupakan individu untuk mengubah keadaan secara hati-
hati, meminta bantuan kepada keluarga dekat dan teman sebaya atau 
bekerja sama dengan mereka.  
Sedangkan mekanisme coping yang berpusat pada emosi 
adalah sebagai berikut:  
a) Denial yaitu menolak masalah dengan mengatakan dan menganggap 
bahwa  hal tersebut tidak pernah ada dan terjadi pada dirinya.  
b) Rasionalisasi yaitu menggunakan  alasan yang dapat diterima secara 










diri. Dengan melakukan rasionalisasi, individu dapat membenarkan 
apa yang telah lakukan dan merasa sudah sepantasnya berbuat 
demikian . 
c) Kompensasi yaitu menunjukkan sikap untuk menutupi 
ketidakmampuan dengan melakukan sesuatu yang baik . Ketika 
individu merasa frustasi dalam suatu bidang maka berusaha mecari 
kepuasan atau hal positif di bidang lain. Kompensasi ini timbul karena 
adanya insecure dalam diri individu. 
d) Represi yaitu dengan berusaha tidak mengingat masa-masa yang tidak 
menyenangkan atau membuang semua kenangan yang tidak baik dan 
hanya mengingat masa-masa yang menyenangkan saja.  
e) Sublimasi yaitu berusaha menunjukkan atau menyalurkan perasaan, 
bakat atau kemampuan lainnya dengan sikap yang positif. 
f)  Identifikasi yaitu mencontoh cara berfikir, gagasan dan tingkah laku 
orang lain yang dianggap lebih baik. 
g)  Regresi yaitu berusaha bersikap kembali ke masa lalu atau kembali 
masa kecil.  
h) Proyeksi yaitu melampiaskan kesalahan pada orang lain atas semua 
kesulitannya dan permasalahan yang dihadapi. 
i) Konversi yaitu memindahkan reaksi psikologis ke reaksi fisik.  
j) Displacement yaitu memindahkan atau melampiaskan  reaksi emosi 










3) Menurut Friedman (1998) 
Menurut Friedman (1998) terdapat dua tipe strategi coping yaitu 
internal atau intra familial dan eksternal atau ekstra familial. Strategi 
coping ini lebih spesifik mengarah kepada coping keluarga. 
Ada tujuh strategi coping internal, yaitu : 
a) Mengandalkan kemampuan sendiri dari keluarga. Untuk mengatasi 
berbagai masalah yang dihadapi,  seringkali berusaha untuk menggali 
kempauan yang dimiliki dan mengandalkan sumber daya yang di 
miliki keluarga. 
b) Penggunaan humor. Selera humor merupakan aset penting dalam 
keluarga karena dapat mengubah sikap keluarga terhadap masalah 
yang dihadapi. 
c) Musyawarah bersama. Cara mengatasi masalah keluarga antara 
laindengan memiliki waktu untuk bersama di rumah, saling mengenal, 
mendiskusikan masalah bersama, makan bersama, melakukan 
kegiatan bersama anggota keluarga, beribadah bersama, bermain 
bersama, bercerita kepada anak sebelum berangkat sekolah, berbicara 
tentang pekerjaan dan pengalaman sekolah, meniadakan jarak antar 
anggota keluarga. 
d) Memahami suatu masalah. Salah satu cara untuk menemukan metode 










dengan memahami masalah yang dapat mengurangi atau mengenali 
dan menetralisir risiko yang dialami. 
e) Pemecahan masalah bersama. Pemecahan masalah bersama dapat 
digambarkan sebagai situasi di mana setiap anggota keluarga 
mendiskusikan masalah yang mereka hadapi dan mencari solusi untuk 
mencapai konsensus berdasarkan logika, instruksi, persepsi dan saran 
dari anggota keluarga yang berbeda. 
f) Fleksibilitas peran. Merupakan strategi coping yang ampuh untuk 
mengatasi masalah keluarga. Dalam keluarga yang kehilangan orang 
yang mereka cintai, fleksibilitas peran merupakan strategi koping 
fungsional yang penting untuk membedakan tingkat fungsi keluarga. 
g) Normalisasi. Normalisasi adalah cara mengkonseptualisasikan 
bagaimana keluarga menangani ketidakmampuan anggota keluarga 
sehingga Anda dapat menggambarkan respons keluarga terhadap 
stres. 
Sedangkan strategi coping eksternal ada empat yaitu:  
a) Mencari informasi. Keluarga yang mengalami masalah memberikan 
respon kognitif untuk mencari pengetahuan dan informasi terkait 
stresor. Ini membantu mengendalikan situasi dan mengurangi rasa 
takut terhadap orang asing, dan membantu keluarga menilai sumber 










b) Memelihara hubungan aktif dengan komunitas. Gaya coping ini 
berbeda dengan gaya koping yang menggunakan sistem dukungan 
sosial. Respons semacam ini adalah respons keluarga yang umum, 
berjangka panjang, dan berkelanjutan, daripada meningkatkan respons 
terhadap stresor spesifik tertentu. Dalam hal ini, anggota keluarga 
adalah pemimpin keluarga dalam kelompok, organisasi, dan 
kelompok masyarakat. 
c)  Mencari pendukung sosial. Mencari dan menemukan berbagai sumber 
dukungan sosial dalam jaringan sosial keluarga juga merupakan strategi 
coping dalam keluarga. 
d) Mencari dukungan spiritual. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
keluarga berusaha mencari dukungan spiritual dari anggota keluarga 
untuk mengatasi masalah. Percaya kepada Tuhan dan berdoa adalah 
cara paling penting bagi keluarga untuk mengatasi stres. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Coping Stress 
Sudah banyak penelitian yang dilakukan oleh para tokoh untuk 
melihat dan mengetahui kecenderungan seseorang dalam melakukan 
coping stress serta faktor yang mempengaruhinya. Seperti yang 
dikemukakan Bandura dan dikutip oleh Pargament (1997) bahwa sikap 
optimis yang muncul dari efikasi diri dalam hidup seseorang memiliki 
hubungan dengan kemampuan menghadapi kondisi yang sulit sehingga 










yang baik akan sangat membantu seseorang untuk tetap tenang meski 
dalam situasi yang tidak kondusif seperti saat menghadapi stress. Dalam 
hal ini efikasi diri merupakan bagian dari sumber coping. 
Sumber coping akan mempengaruhi pemilihan terhadap coping 
stress tertentu. Menurut Pargament (1997) ada beberapa sumber coping 
yang bisa mempengaruhi coping, antara lain  materi, fisik, 
psikologis,kemampuan sosial dan spiritual . 
Lazarus dan Folkman dalam Armajayanthi et al., (2017) ) 
menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi strategi coping baik yang 
berasal dari dalam diri (internal) maupun dari luar diri (eksternal). Faktor-
faktor tersebut meliputi faktor kesehatan dan energi, keterampilan 
memecahkan masalah, keyakinan positif, keterampilan sosial, dan 
dukungan sosial. 
d. Coping Stress Menurut Islam 
Kehidupan yang dijalani manusia tak akan terlepas dari berbagai 
permasalahan, ujian, cobaan dan sejenisnya. Hal ini tertuang dalam 














Artinya : “Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 
buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-
orang yang sabar”. 
 
Jenis stressor sesuai dengan ayat di atas sudah menjelaskan hal-hal 
apa saja yang dapat menjadi cobaan bagi manusia. Secara tersurat 
dinyatakan oleh Allah SWT bahwa rasa takut, kekurangan makan, 
kemiskinan, dan kehilangan harta dapat menjadi cobaan yang berat 
(Yuwono, 2010). 
Allah SWT menjadikan semua permasalahan tersebut tentu bukan 
tanpa tujuan. Tidak ada satupun ketetapan Allah yang sia-sia dan tanpa 
hikmah. Allah juga takkan membebani manusia diluar kemampuannya 
sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 286 yang artinya : 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya” 
Islam sebagai agama yang komprehensif sudah mengatur segala 
bidang kehidupan. Islam juga telah mengatur bagaimana manusia 










ini, yang harus dilakukan manusia ketika menghadapi stress, Allah 
berfirman dalam surat Ali Imran ayat 139 : 
 
 
Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”. 
Mengingat akibat yang sangat besar pada stres, maka dibutuhkan 
kemampuan untuk mengelola stres. Stres tidak mungkin selamanya 
dihindari, karena ujian dan cobaan dari Allah SWT tidak dapat diatur oleh 
manusia (Yuwono, 2010). Hal yang senada juga diuraikan oleh (Wallace, 
2007) bahwa ada beberapa macam jenis stressor yaitu kematian, 
perceraian, kesulitan ekonomi, frustasi,konflik, dan tekanan. 
Berdasarkan beberapa literatur yang ditulis para pakar muslim, ada 
beberapa cara mengelola dan menghadapi stress yang telah diajarkan oleh 
Islam berdasarkan Alquran dan hadits seperti di bawah ini : 
1) Ikhlas dan  introspeksi diri 
Ketika ada persoalan yang membuat stress, maka Islam 










Islam tak bermaksud menyerah begitu saja tapi ikhlas meyakini bahwa 
semua itu datang dari Allah dan semua yang datang dari Allah pasti ada 
hikmah yang menyertainya. Ikhlas menghadapi persoalan bisa membuka 
peluang untuk instrospeksi diri (muhasabah dan perbaikan diri). Allah 




Artinya : “Kecuali orang-orang yang bertobat dan memperbaiki diri 
dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan dengan tulus ikhlas 
(menjalankan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu bersama-
sama orang-orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan 
pahala yang besar kepada orang-orang yang beriman” 
2) Sabar dan shalat 
Ketika permasalahan datang menganggu pikiran dan perasaan yang 
berujung pada stress, maka  Allah telah memberi solusi untuk sabar dan 
mendirikan sholat. Sebagaimana firman Allah dalam surat Albaqarah 














Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar”. 
3) Bersyukur 
Islam mengajarkan umatnya untuk bersyukur dalam setiap situasi. 
Bersyukur tidak hanya ketika mendapatkan nikmat yang besar akan 
tetapi syukur juga ketika mendapatkan ujian atau permasalahan. 
Permasalahan yang datang tidak bisa dimaknai bahwa semua nikmat 
sudah dicabut oleh Allah karena nikmat Allah itu tidak terukur dan tak 
terhitung jumlahnya. Oleh karena itu Islam senantiasa mengajarkan 
untuk senantiasa bersyukur setiap saat: 





Artinya : “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 










Taqwa dan tawakkal adalah derajat yang tinggi dari pengabdian 
seorang hamba pada Tuhannya. Taqwa dan tawakkal ini juga merupakan 
untuk semua kemudahan termasuk kemudahan dalam menghadapi dan 






Artinya : “Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezki dari arah 
yang tiada disangka-sangkanya. dan barangsiapa yang bertawakkal 
kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya”. 





 Artinya : “Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang dia orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah 










5) Berdo’a pada Allah 
Apapun yang terjadi di dunia ini adalah atas izin Allah. Jika yang 
terjadi itu berupa persoalan, maka Allah juga yang akan memberikan 
jalan keluarnya. Jika yang didatangkan itu adalah penyakit, maka Allah 
juga yang akan menyembuhkan.  Oleh karena itu, Islam senantiasa 
menganjurkan umatnya untuk selalu berdo’a pada Allah. Sebagaimana 




Artinya : Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina". 
 
6) Zikir (mengingat Allah) 
Dalam Islam, zikir tak hanya semata-mata ibadah pada Allah tapi 
zikir juga terapi. Zikir bisa membuat hati menjadi tenang sebagaimana 













Artinya : “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat 
Allah-lah hati menjadi tenteram”. 
 
7) Berprasangka baik  
 Semua persoalan yang dihadapi tentu ada penyebab dan 
hikmahnya. Islam sebagai agama yang mulia mengajarkan untuk selalu 
berprasangka baik terhadap semua ketetapan Allah. Manusia tidak 
punya kuasa untuk mengetahui semua rahasia Allah di balik semua yang 
terjadi. Sebagaimana firman Allah surat Al-Baqarah ayat 216 yang 
berbunyi : 
 




Artinya : “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak 
menyenangkan bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi 
sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai 












8) Tenang dan tidak terburu-buru 
Islam mengajarkan ketenangan dan tidak buru-buru dalam 
melakukan sesuatu termasuk dalam menghadapi suatu permasalahan. 
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW : 
“Sesungguhnya pada dirimu ada dua akhlak yang dicintai Allah, yaitu 
al-hilm (menahan diri ketika marah, tidak tergesa-gesa menyikapi suatu 
masalah) dan al-anaah (berhati-hati dalam menghadapi suatu masalah, 




a. Pengertian Resiliensi 
Secara etimologi, resiliensi berasal dari bahasa Inggris yaitu 
resilience yang berarti daya pegas, daya kenyal (kelenturan) atau 
kegembiraan (Echols & Shadily, 2000). Sebagian ahli mengatakan 
resiliensi itu berasal dari bahasa latin yaitu resilire yang artinya 
melambung kembali.  
Resiliensi pertama kali dirumuskan oleh Block (dalam Klohnen, 
1996) dengan istilah ego resilience yang berarti kemampuan umum yang 
melibatkan penyesuain diri yang tinggi dan luwes saat menghadapi 
tekanan internal maupun eksternal. Resiliensi sebagai konstruk psikologi 










dan mengukur kemampuan individu untuk bertahan dan berkembangan 
dalam situasi yang menekan (adverse condition) serta mengetahui 
kemampuan untuk bangkit atau kembali pulih (recovery) (McCubbin, 
2001) . 
  Grotberg (1999) mendefenisikan resiliensi sebagai “ the human 
capacity to face, overcome, be strengthened by, and even be transformed 
by experiennces of adversity”. Secara sederhana bisa diartikan  sebagai 
kemampuan manusia untuk menghadapi, mengatasi, dan menjadi kuat 
bahkan mengubah kesulitan yang dialaminya. Desmita (2006) 
berpendapat bahwa  resiliensi adalah kemampuan atau kapasitas yang 
ada pada diri seseorang, kelompok, atau masyarakat untuk menghadapi, 
mencegah, meminimalkan dan bahkan menghilangkan efek yang 
merugikan dari situasi-situasi yang tidak diinginkan, atau bahkan 
merubah kondisi tersebut menjadi suatu hal yang biasa dan biasa untuk 
diatasi. 
Reivich & Shatte (2002) menjelaskan bahwa resiliensi memiliki 
empat fungsi dasar dalam kehidupan manusia. Keempat fungsi itu 
adalah untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang pernah dialami di masa 
kecil, melewati kesulitan-kesulitan dalam kehidupan sehari-hari, bangkit 
kembali setelah mengalami kejadian traumatik atau kesulitan besar dan  










Dari beberapa penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa resiliensi adalah kemampuan manusia untuk menghadapi, 
mengatasi dan bertahan di berbagai kesulitan hidup serta merubah 
kondisi itu menjadi lebih positif sehingga tidak menimbulkan traumatik 
dan bisa meraih sesuatu yang lebih baik. Pengertian ini menunjukkan 
ada dua poin penting pada resiliensi yaitu bertahan dan bangkit. 
Bertahan dengan cara menghadapi dan mengatasi kesulitan atau tekanan 
sementara bangkit dengan cara merubah kondisi itu menjadi lebih baik. 
b. Aspek-Aspek Resiliensi 
Menurut Reivich dan Shatte (2002) ada tujuh aspek yang bisa 
membentuk dan mempengaruhi resiliensi. Ketujuh aspek itu akan 
diuraikan sebagai berikut : 
1) Regulasi emosi  
Regulasi emosi adalah suatu kemampuan untuk tetap tenang 
meskipun berada di tengah situasi sulit atau dibawah tekanan.  Orang 
yang tangguh menggunakan semua keterampilan positif mereka untuk 
membantu mengendalikan emosi, perilaku dan tetap bisa fokus. 
Menunjukkan emosi dengan tepat dan positif adalah bagian dari 
resiliensi. Individu yang resilien akan mengembangkan seluruh 
kemampuannya dengan baik sehingga dapat membantu mereka untuk 
mengontrol emosi, atensi, dan perilaku mereka (Jackson & Watkin, 










mengalami ketakutan, kesedihan, kemarahan kekecewaan dan sulit 
untuk bangkit dari semua kondisi tersebut. 
2) Pengendalian impuls 
Kemampuan ini juga berkaitan dengan regulasi emosi. Orang 
dengan keterampilan pengendalian impuls yang kuat seringkali 
mampu mengendalikan dan mengekspresikan emosi mereka dengan 
tepat. Orang dengan keterampilan pengendalian impuls yang rendah 
sering mengalami perubahan emosional yang cepat, dan perubahan 
ini cenderung mengendalikan perilaku dan pikiran mereka. Orang 
cenderung kehilangan kesabaran, marah, impulsif, dan bertindak 
agresif dalam situasi kecil yang tidak penting. 
3) Optimisme 
Optimisme adalah keyakinan yang ada dalam diri bahwa 
sesuatu yang diinginkan akan dapat dicapai dan sesuatu yang tak 
diinginkan bisa berubah menjadi lebih baik. Individu yang resilien 
adalah individu yang optimis. Optimisme ada yang realistis dan juga 
yang tidak realistis. Optimisme yang realistis adalah sebuah 
kepercayaan akan terwujudnya sesuatu yang lebih baik dengan 
diiringi segala usaha yang tepat. Sementara optimisme yang tidak 
realistis adalah sebuah kepercayaan akan terwujudnya sesuatu yang 
lebih baik yang tidak sertai dengan usaha . Optimisme yang dimaksud 










yang realistis dan efikasi diri adalah kunci resiliensi dan kesuksesan 
(Jackson & Watkin, 2004). 
4) Empati 
Empati adalah kemampuan untuk memahami, merasakan apa 
yang dirasakan dan dipikirkan oleh orang lain.  Empati 
mencerminkan seberapa baik individu mengenali keadaan psikologis 
dan kebutuhan emosi orang lain. Kemampuan berempati adalah 
bagian dari keterampilan interpersonal. Kemampuan empati penting 
dalam hubungan sosial, individu yang resilien akan mampu untuk 
memahami perasaan maupun pikiran orang lain. 
5) Efikasi Diri 
Efikasi diri merupakan keyakinan pada kemampuan diri 
sendiri untuk menghadapi dan memecahkan masalah secara efektif . 
Individu yang tidak yakin dengan dirinya tidak akan bisa 
memanfaatkan segala kemampuannya untuk menyelesaikan masalah . 
Individu yang resilien akan memiliki keyakinan atau kepercayaan 
yang tinggi pada dirinya bahwa dia memiliki kemampuan untuk 
menghadapi, mengatasi dan merubah kondisi yang dialaminya 
menjadi lebih baik. Dengan efikasi diri yang baik individu bisa 
menumbuhkan pengetahuan bahwa dirinya memiliki bakat dan 











1) Analisis Penyebab Masalah 
Analisis penyebab masalah merujuk pada kemampuan individu 
untuk secara akurat mengidentifikasi penyebab-penyebab dari sebuah 
permasalahan. Apabila individu tidak bisa memperkirakan dan 
mengidentifikasi penyebab dari permasalahannya secara akurat, maka 
individu tidak akan membuat kesalahan yang sama. individu yang 
resilien mempunyai sensitivitas dan fleksibilitas dalam memahami 
berbagai pernyebab timbulnya suatu permasalahan. 
Reaching Out (Menemukan Solusi Masalah) 
Menemukan solusi atau jalan keluar dari sebuah permasalahan 
tentu berdasarkan analisis penyebabnya. . Individu yang resilien mampu 
melakukan tiga hal dengan baik, yaitu mampu menganalisis risiko dari 
suatu masalah, memahami dirinya dengan baik, dan mampu menemukan 
makna serta tujuan hidup (Reivich and Shatte, 2002). Ketiga hal ini 
menjadi pertimbangan dalam menentukan solusi yang tepat. Solusi yang 
tepat tidak akan menimbulkan resiko yang negatif, sesuai dengan 
kemampuan individu dan tujuan yang hendak dicapai.   
c. Sumber Resiliensi 
Menurut Grotberg (1995) ada beberapa sumber yang 
mempengaruhi dan mendasari pembentukan resiliensi individu. Adapun 
sumber-sumber tersebut adalah sebagai berikut: 










Ini merupakan sumber eksternal untuk meningkatkan resiliensi. 
(Desmita, 2011) menyebutkan faktor tersebut merupakan karakteristik 
resiliensi yang bersumber dari pemaknaan individu terhadap besarnya 
dukungan dan sumber daya yang diberikan oleh lingkungan sosial. Bagi 
remaja, hal ini merupakan sumber resiliensi, terkait dengan makna 
besarnya dukungan yang mereka terima dari lingkungan sosial. Untuk 
membangkitkan rasa aman dan nyaman, yang merupakan inti dari 
membangun ketahanan, seorang individu membutuhkan dukungan 
eksternal dan sumber daya dari lingkungan sosial sebelum mereka dapat 
menyadari siapa mereka dan apa yang dapat mereka lakukan. 
. Dalam sumber ini individu dikatakan resilien apabila 
memiliki hubungan yang dapat dipercaya, struktur dan aturan di 
rumah, peran percontohan, dorongan menjadi otonom dan  akses pada 
kesehatan, pendidikan, kesejahteraan dan layanan keamanan 
(Grotberg, 1995). 
2) I am (Aku ini) 
Dalam resiliensi sumber ini merupakan karakteristik resiliensi 
yang bersumber yang dari dalam diri sendiri. Sumber  ini meliputi 
beberapa aspek, yaitu perasaan, sikap, dan keyakinan di dalam diri 
individu. Menurut Grotberg (1995) individu dikatakan resilien 
disumber ini adalah individu yang disayang dan disukai banyak orang, 










sendiri, bertanggung jawab, percaya diri, optimis, dan penuh harap. 
3) I can (Aku dapat) 
Desmita (2011) menyebutkan resiliensi itu bersumber dari apa 
saja yang dapat dilakukan individu sehubungan dengan keterampilan 
sosial dan interpersonal. Sumber ini merupakan kemampuan individu 
untuk mengungkapkan pendapat, perasaan, maupun pemikiran dalam 
berkomunikasi dengan orang lain, untuk memecahkan masalah 
dalamberbagai setting kehidupan, mengatur pola tingkah laku, dan 
mendapatkan bantuan saat membutuhkannyal. Menurut Grotberg 
(1995)  individu yang dikatakan resilien pada sumber ini adalah 
individu memiliki keterampilan cara berkomunikasi, memecahkan 
masalah, mengelola perasaan, mengukur tempramen sendiri dan orang 
lain, serta menjalin hubungan-hubungan yang saling mempercayai. 
d. Karakteristik Individu Yang Resilien 
Kemampuan resiliensi setiap individu tidaklah sama. Dari aspek-
aspek dan sumber-sumber resiliensi di atas, beberapa pendapat sudah 
menyimpulkan tentang karakteristik individu yang resilien. Tabel 




































































4. Murah Hati 
 
1. Kemampuan perencanaan 
2. Fleksibilitas 
3. Resourcefulness 
4. Kemampuan berpikir kritis 
 
B. Identitas Positif 
C. Internal locus of control 
D. Self Efikasi 
E. Adaptive distancing 
F. Kewaspadaan diri 
G. Rasa humor 
 
1. Arah tujuan dan aspirasi 
pendidikan berorientasi masa depan 
2. Ketertarikan tertentu pada 
suatu hal untuk masa depan yang 
lebih baik 
3. Optimis 










 1. Individu merasa 
optimis dan semangat 
menjalani hidup 
2. Individu terbuka 
dengan pengalaman 
3. Memiliki emosi 






 1. Playful (suka 
bermain) dan 
memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi 












3. Beradaptasi dengan 
cepat dan baik 
4. Self-esteem dan 
kepercayaan diri yang 
kokoh 
5. Mengekspresikan 




7. Mencoba mengerti 
orang lain dengan 
berempati 
8. Memiliki kapasitas 
intelektual 
9. Memiliki Internal 







 1. Kesediaan diri untuk 







dengan baik, tegas, 
keterampilan 
mengontrol impuls-









4. Memiliki perasaan 
humor 












7. Memiliki pandangan 
positif terhadap masa 
depan 
8. Fleksibilitas 
9. Memiliki kapasitas 
untuk terus belajar 
10. Motivasi diri 
11. Kompetensi personal 
12. Memiliki harga diri 
dan rasa percaya diri 
 
 
3. Broken Home 
a. Pengertian dan Kriteria Broken Home 
Secara etimologis broken home diartikan sebagai keluarga retak 
(Echols & Shadily, 2000). Prasetyo (2009) mengartikan Broken   dengan 
kehancuran, sedangkan Home artinya rumah. Broken home mempunyai arti 
bahwa adanya kehancuran yang ada di dalam rumah tangga yang 
disebabkan oleh kedua suami istri mengalami perbedaan pendapat. Senada 
dengan itu Ahmadi (2009) mendefenisikan keluarga Broken Home adalah 
keluarga yang terjadi dimana tidak hadirnya salah satu orang tua karena 
kematian atau perceraian atau tidak hadirnya kedua-duanya. 
Jadi broken home merupakan keluarga  yang tidak harmonis atau 
keluarga yang tidak utuh. Ketidakharmonisan dan ketidakutuhan itu bisa 










pendapat, kurangnya komunikasi dan terlalu mementingkan ego yang 
mengakibatkan anak kurang mendapat kasih sayang dari salah satu atau 
kedua orang tuanya. Kondisi 
Menurut Wilis (2011) keluarga pecah (broken home) dapat dilihat 
dari dua aspek yaitu: 
1) Keluarga itu terpecah karena strukturnya tidak utuh sebab salah satu 
dari kepala keluarga itu meninggal dunia atau telah bercerai 
2) Orang tua tidak bercerai akan tetapi struktur keluarga itu tidak utuh 
lagi karena ayah atau ibu sering tidak di rumah, dan atau tidak 
memperlihatkan hubungan kasih sayang lagi. Misalnya orang tua 
sering bertengkar sehingga keluarga itu tidak sehat secara 
psikologis. 
           Sementara  Yusuf (2014) menyebutkan kriteria Broken 
Home sebagai berikut : 
1) Kematian salah satu atau kedua orang tua 
2) Divorce, (orang tua berpisah atau bercerai) 
3) Poor marriage, (hubungan orang tua dengan anak tidak baik) 
4) Poor Parent-childern relationship, (Hubungan orang tua tidak 
baik) 
5) High tensen and low warmth, (Suasana keluarga dan tanpa 
kehangatan) 










tua mempunyai kelainan kepribadian atau gangguan kejiwaan) 
Wiliam J. Goode dalam (Soelaeman, 2009) mengemukakan 
bentuk atau kriteria dari keretakan dalam keluarga (broken home) yaitu: 
1) Ketidaksahan 
Ini adalah keluarga yang tidak lengkap, karena ayah (suami) 
atau ibu (istri) tidak hadir sehingga tidak memenuhi tugas atau peran 
yang ditentukan masyarakat. 
2) Pembatalan, perpisahan, perceraian dan meninggalkan. 
Pembubaran atau terputusnya hubungan keluarga di sini 
disebabkan oleh salah satu atau kedua belah pihak memutuskan 
untuk meninggalkan yang lain dan berhenti memenuhi kewajiban 
peran mereka. 
3) Keluarga selaput kosong 
Anggota keluarga tinggal bersama tetapi tidak 
berkomunikasi atau bekerja sama satu sama lain, atau memberikan 
dukungan emosional satu sama lain. Orang yang tidak memiliki 
pasangan karena hal yang tidak diinginkan. Keluarga pecah karena 
suami atau istri smeninggal, dipenjara, atau terpisah dari keluarga 
karena peperangan, depresi, atau persoalan lain. 
4) Kegagalan peran penting yang tidak diinginkan. 
Hal ini bisa berupa penyakit mental, emosional atau 










menjalankan tugas, peran dan fungsi. Dadang Hawari yang dikutip 
oleh  Yusuf (2014)  menjelaskan bahwa keluarga yang mengalami 
kegagalan fungsi ditandai dengan ciri- ciri seperti meninggalnya 
salah satu atau kedua orang tua, berpisah atau bercerainya kedua 
orang tua, hubungan kedua orang tua yang tidak akur atau tidak 
harmonis, suasana rumah tangga yang tidak nyaman dan tanpa 
kehangatan, orang tua sibuk dan jarang berada di rumah, salah satu 
atau kedua orang tua mempunyai kelainan, dan kepribadian atau 
gangguan kejiwaan. 
b. Penyebab Broken Home 
Keretakan dalam keluarga (broken home) dapat terjadi karena 
berbagai faktor baik yang berasal dari dalam diri maupun  yang berasal dari 
luar diri anggota keluarga tersebut. Menurut Wilis (2011) ada tujuh faktor 
penyebab keluarga broken home, yaitu: 
1) Kurang atau putus komunikasi di antara anggota keluarga 
2) Sikap egosentrisme masing-masing anggota keluarga 
3) Permasalahan ekonomi keluarga 
4) Masalah kesibukan orang tua 
5) Pendidikan orang tua yang rendah 
6) Perselingkuhan 
7) Jauh dari nilai-nilai Agama 










menyimpulkan bahwa keluarga Broken Home bukan hanya saja karena 
kasus perceraian. Keluarga Broken Home secara keseluruhan berarti 
keluarga di mana fungsi ayah dan ibu sebagai orang tua tidak berjalan baik 
secara fungsional, yang pada dasarnya orang tua adalah sebagai motivator 
bagi anak, sebagai tempat mendapat kasih sayang dan sebagainya. 
Disamping itu, broken home dapat pula terjadi karena kurang atau putus 
komunikasi diantara anggota keluarga, sikap egosentrisme masing-masing 
anggota keluarga, permasalahan ekonomi keluarga, masalah kesibukan 
orang tua, pendidikan orang tua yang rendah, perselingkuhan atau jauh dari 
nilai-nilai agama. 
c. Menjaga Keutuhan Keluarga  dalam pandangan Islam 
Tujuan menjaga keutuhan keluarga adalah untuk mewujudkan 
keluarga yang harmonis. Keluarga harmonis adalah rumah tangga yang 
dihiasi dengan ketenangan, ketentraman, kasih sayang, keturunan, kasih 
sayang, pengorbanan, saling melengkapi, menyempurnakan, saling 
membantu dan bekerja sama (Qaimi, 2002). Islam sangat mementingkan 
pembinaan pribadi dan keluarga. Pribadi yang baik akan melahirkan 
keluarga yang baik, sebaliknya pribadi yang rusak akan melahirkan keluarga 
yang rusak pula (Ismatulloh, 2015). Keluarga yang harmonis dan baik oleh 











Sakinah berasal dari bahasa Arab sakana-yaskunu-sukuunan, artinya 
tenang (Ma’luf, 1986). Kaitannya dengan keluarga, sakinah dimaknai 
sebagai keluarga yang harmonis, sejahtera, bahagia, hidup tenang, tentram, 
dan damai penuh kasih sayang, serta relasi suami isteri yang seimbang dan 
tidak ada kekerasan di dalamnya . Mawaddah berasal dari kata al-waddu 
yang artinya cinta atau mencintai sesuatu. Sementara rahmah Berasal dari 
kata rohima, rohmatan wa marhamatan artinya menaruh kasihan (Warson, 
1997). Pengertian rahmah juga bisa dikatakan santun menyantuni(Thalib, 
2009). Kaitannya dengan keluarga, rahmah ini berarti kasih sayang atau 
cinta yang bersifat batin, yakni tentramnya hati masing-masing pihak 
(Ulfatmi, 2011). 
Ciri-ciri keluarga yang harmonis seperti dijelaskan oleh Sainul 
(2018) adalah sebagai berikut : 
1) Keseimbangan hak dan kewajiban suami dan isteri 
Muhammad Baqir al-Habsyi dalam yang dikutip oleh (Nuruddin & 
Tarigan, 2006) dalam bukunya memberi ulasan yang sistematis tentang 
hak dan kewajiban suami isteri; Pertama, kewajiban timbal balik antara 
suami dan isteri; dihalalkannya bagi suami menikmati hubungan fisik 
dengan isteri demikian pula sebaliknya, timbulnya hubungan mahram, 
berlakunya hukum kewarisan, adanya hubungan nasab dengan anak, 
berlangsungnya hubungan baik antara suami isteri, menjaga penampilan. 










mempergauli isteri dengan baik. Ketiga, kewajiban isteri terhadap 
suami; bersikap taat dan patuh kepada suami selama tidak dilarang 
dalam Islam, memelihara dirinya, tidak menyakiti hati suami. 
2) Pemeliharaan dan pendidikan anak 
 Santhut (1998) menyebutkan bahwa keluarga, sekolah, dan 
masyarakat adalah pusat pendidikan. Namun, yang pertama 
memberikan pengaruh adalah keluarga. Dibandingkan dengan yang 
lain, keluarga merupakan pusat pendidikan yang paling berpengaruh, 
karena anak telah memeluk agama Islam sejak lahir dan benih-benih 
pendidikan ditaburkan dalam keluarga. Demikian pula, anak-anak 
menghabiskan lebih banyak waktu di rumah daripada di tempat lain, 
dan kedua orang tua memiliki pengaruh terbesar pada anak-anak 
mereka. 
Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan, pasal 45 mengatur bahwa kedua orang tua berkewajiban 
untuk membesarkan dan mendidik anak-anaknya dengan sebesar-
besarnya. Kewajiban ini tetap berlaku sampai anak tersebut menikah 
atau menjadi mandiri. Kewajiban ini bahkan terus ada meskipun kedua 
orang tua sudah berpisah atau bercerai .  Hampir sama apa yang 
dijelaskan dalam UU No. 4 tahun 1979 tentang kesejahtraan anak pasal 
2 bahwa (1) anak berhak atas kesejahtraan, perawatan, asuhan dan 










di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar, 
(2) anak berhak mendapatkan pelayanan untuk mengembangkan 
kemampuannya dan kehidupan sosialnya, sesuai aturan yang baik dan 
berguna, (3) anak berhak mendapatkan pemeliharaan dan perlindungan, 
baik di dalam kandungan maupun setelah dilahirkan, (4) anak berhak 
mendapatkan perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat 
membahayakan atau menghambat pertumbuhannya. Oleh karena itu ciri 
keluarga sakinah adalah keluarga yang peduli terhadap perkembangan, 
pemeliharaan dan pendidikan anak dengan baik. 
3) Membina hubungan baik antara keluarga besar pihak suami isteri dan 
masyarakat 
Pernikahan bukan hanya mengikat dua orang yang berbeda tapi 
lebih jauh menyatukan dua keluarga besar dari pihak suami maupun 
isteri. Hubungan baik  tidak saja dibina antara suami dan isteri tapi juga 
antara keluarga suami dan keluarga isteri. Lebih jauh lagi, keluarga atau 
rumah tangga yang harmonis juga membina hubungan baik dengan 
masyarakat sekitarnya di manapun berada. Hubungan baik di lingkungan 
masyarakat ini bisa tercapai berawal dari kehidupan rumah tangga. 
Sebagaimana dikatakan oleh Confusius  yang dikutip oleh (Goode, 
1985) jika kehidupan dalam rumah tangga suami, isteri dan anak 










benar, maka hubungan baik dan kemakmuran di masyarakat akan 
tercapai. 
4) Keimanan bertambah  
Dalam Islam, apapun yang dilakukan oleh manusia bisa 
dikategorikan ibadah dengann syarat diniatkan karena Allah. Pernikahan 
merupakan ibadah jika diniatkan untuk mencari ridha Allah. Pernikahan 
juga bisa menjadi sarana meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah SWT. Pondasi keluarga yang sakinah mawaddah dan warahmah 
adalah tauhid dan keimananan 
Islam memandang pernikahan sebagai sarana pembentukan 
keluarga, dan konstruksinya harus didasarkan pada tauhid, yaitu tujuan 
Tuhan membentuk keluarga, sehingga pedomannya jelas, kuat dan 
bermanfaat, yaitu kepatuhan terhadap kewajiban masing-masing. 
keluarga. anggota untuk mencapai orang lain Hak-hak anggota keluarga. 
Oleh karena itu, kehidupan keluarga selalu diciptakan, bukan hanya 
sementara. (Amri & Tulab, 2018). 
Apabila sebuah rumah tangga atau keluarga, antara suami dan isteri 
terjadi konflik atau permasalahan, maka harus diselesaikan dengan cepat 
dan tepat. Hal ini tentu dalam rangka menjaga keutuhan pernikahan 
sehingga tidak terjadi perceraian yang berujung pada broken home.  
Permasalahan yang terjadi antara suami isteri dalam Islam dikenal 










Al-syiqaq berarti perselisihan atau retak (Kuzari, 1995). Kemudian 
Ghazaly (2006) menjelaskan bahwa al-syiqaq dapat berarti krisis 
memuncak yang terjadi antara suami istri sedemikian rupa, sehingga 
antara suami istri terjadi pertentangan pendapat dan pertengkaran. Syiqaq 
membuat dua pihak tidak mungkin dipertemukan dan kedua belah pihak 
tidak bisa persoalan antara keduanya.  
Sementara Nusyuz adalah konklusi yang tidak bisa dihindari dari 
pertikaian- pertikaian besar yang menimpa pasangan suami istri. Telah 
diketahui, bahwa manakala pertikaian-pertikaian berjalan cukup lama, ia 
pun akan menjadi semakin kritis dan melahirkan suasana kebencian serta 
permusuhan yang kadang kala pada klimaksnya sampai pada 
keberpalingan. Dari kasus semacam ini yang kemudian muncul adalah 
kata Nusyuz, yaitu keluarnya suami istri atau salah satunya dari tugas dan 
kewajibannya, dan dia tidak melaksanakannya karena keengganan dan 
tidak mau patuh (R. K. Al-Hayali, 2004).  
Dengan demikian, Syiqaq berbeda dengan Nusyuz. Syiqaq 
merupakan perselisihan yang berawal dan terjadi pada kedua belah pihak 
suami dan istri secara bersama-sama, sementara Nusyuz  perselisihannya 
hanya berawal dan terjadi pada salah satu pihak saja, baik dari pihak 
suami saja atau isteri saja. 
Islam telah memberikan solusi yang jelas ketika terjadi syiqaq 










Hakam adalah juru damai yang diutus dari pihak suami dan pihak isteri. 
Sebagaimana firman Allah dalam Alquran surat An-nisa’ ayat 35 yang 
artinya : 
“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 
hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud 
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-
isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. 
Ayat ini menunjukkan betapa Islam telah mengatur terkait syiqaq 
ini secara jelas. Ditunjuknya hakam adalah untuk memperbaiki keadaan 
dan membicarakn solusi dari permasalahan antara suami dan isteri. Ini 
menandakan bahwa Islam sangat tidak menginginkan perceraian dan 
senantiasa mengusahakan perdamaian dan perbaikan agar rumah tangga 
tetap utuh. 
Terkait dengan Nusyuz, Allah menerangkan pada surat An-nisa’ 
ayat 34 yang berbunyi : 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleha, ialah 
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 










khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika 
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”. 
Nusyuz tidak hanya terjadi pada wanita atau isteri tapi bisa juga 
pada suami. Ayat diatas menjelaskan bahwa laki-lak atau suami adalah 
pemimpin yang betanggung jawab terhadap isterinya. Suami harus 
mendidik isterinya agar tidak melakukan hal-hal yang dilarang agama 
dan selalu patuh pada suami. Apabila isteri melakukan  nusyuz maka 
Islam sudah memberikan tiga tahapan edukasi yang bisa dilakukan oleh 
suami pad isteri. Diawali dengan menasehatinya secara baik. Jika tidak 
berubah juga maka pisahkan tempat tidurnya. Apabila  kedua cara ini 
tidak berhasil maka baru boleh dipukul. Perihal memukul ini juga diatur 
dalam Islam bahwa suami tidak boleh sembarangan memukul. Tidak 
memukul yang membahayakan dan tidak memukul untuk menghinakan. 
Pukulan di sini bermaksud memberi pelajaran bukan penderitaan. 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Kajian penelitian yang relevan yang pernah dilakukan sebelumnya 
dan memiliki kaitan dengan penelitian ini diantaranya : 
1. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Panji Mas Said tahun 2019 dengan 
judul “Strategi Koping Remaja Berprestasi Pada Keluarga Broken 










strategi berbeda mampu bangkit dan menghadapi masalah lebih cepat. 
Makna prestasi yang sebelumnya bertujuan untuk membanggakan orang 
tua diubah untuk mengimbangi kebaikan orang-orang terdekat yang 
memberikan dukungan sosial kepada peserta. Artinya strategi coping 
dipengaruhi oleh keyakinan agama, yang terlihat dari cara partisipan 
menerima masalah yang dihadapi, usia dimana mereka masih 
menggunakan emosi untuk menghadapi masalah yang mereka hadapi 
selama masa remaja, dan dukungan sosial. Ketiga, inilah yang 
memungkinkan para remaja untuk bertahan dari perceraian orang tua 
mereka dan mempertahankan prestasi mereka. 
2. Penelitian Nony Oktaviani Evasari tahun 2019 dengan judul “Studi Kasus 
Strategi Coping Stress Anak Korban Broken Home yang Bisa Bangkit 
dari Stres”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stressor psikologi 
menjadi sumber stress bagi subjek yang disebabkan oleh rasa 
kekecewaan yang mendalam sehingga subjek menarik diri dari 
lingkungannya karena kecewa, marah atas gunjingan dan ejekan tetangga 
dan teman-temannya. Ayah kandung yang meninggalkan subjek sejak 
kecil merupakan stressor sosial.  Subjek melakukan coping dengan 
seeking sosial  berupa memperoleh dukungan sosial dari orang terdekat 
dan orang lain seperti keluarga, teman, dan konselor. Subjek juga 
melakukan  perilaku distancing yaitu lebih memunculkan harapan positif 










emosi seperti kemarahan, kesedihan sehingga subjek bisa berpikir jernih 
dalam menghadapi permasalahan. Subjek memilih untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Allah, serta belajar ikhlas menerima takdir yang 
sudah ditetapkan Allah kepadanya.  
3. Penelitian Orpa Banne tahun 2014 yang berjudul “ Resiliensi Remaja 
Yang Memiliki Orangtua Bercerai (Studi Fenomenologi Terhadap 
Remaja Dengan Orangtua Yang Bercerai Di Kota Makassar)”. 
Responden dari penelitian ini berjumlah empat orang remaja awal dan 
tengah yang memiliki orangtua bercerai dan memiliki prestasi akademik 
yang baik di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja yang 
memiliki orangtua bercerai dapat mencapai resiliensi. Proses resiliensi 
yang dilalui oleh responden adalah munculnya perasaan negatif, 
beradaptasi dengan perubahan-perubahan, menerima keadaan, bertahan 
dengan keadaan keluarga, berkembang ke arah positif, dan berbagi dan 
memberikan dukungan kepada teman yang memiliki permasalahan sama. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam mencapai resiliensi adalah 
faktor individual, keluarga, serta eksternal atau komunitas. 
4. Penelitian Eka Asriandari tahun 2015 yang berjudul “Resiliensi Remaja 
Korban Perceraian Orangtua”. Penelitian ini berbentuk kualitatif dengan 
jenis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat variasi 










impuls, optimisme, empati, analisis penyebab masalah, efikasi diri, dan 
menemukan jalan keluar dari permasalahan. 
5. Penelitian Kartika Mega Islamarinda tahun 2018 yang berjudul  “Studi 
Tentang Resiliensi Siswa Broken Home Kelas VIII Di SMP N 3 Candi 
Sidoarjo”. Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Jumlah subjek tiga orang. 
Fokus dari penelitian ini adalah aspek pendukung resiliensi yang dimiliki 
siswa. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa subjek memiliki aspek 
pendukung yang berbeda-beda, hal tersebut juga dilihat dari bentuk 
permasalahan yang ada, pola asuh dan bagaimana cara subjek 
memandang serta cara menyelesaikan masalah. Dampak dominan yang 
dimiliki oleh ketiga subjek adalah dampak secara psikis.  
Adapun yang menjadi perbedaan antara penelitian yang penulis 
lakukan dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah pada kriteria dan  
metodologi penelitiannya. Jika sasaran penelitian sebelumnya adalah pada 
subjek dengan kriteria orang tua bercerai atau berpisah maka sasaran 
penelitian ini lebih luas karena juga meneliti subjek dengan kriteria broken 
home lainnya seperti orang tua yang meninggal dan hubungan orang tua yang 
kurang harmonis. Penelitian ini menggunakan mixed method dengan jumlah 
sampel atau subjek yang juga lebih banyak  dan  lebih luas. Penelitian ini 
akan menghadirkan data secara kuantitatif dan juga kualitatif. Tingkat 










sementara pengalaman dan pemaknaan sebagai siswa dengan latar belakang 
broken home akan diungkap secara kualitatif. 
C. Alur Berpikir 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pandangan bahwa keharmonisan 
dan keutuhan sebuah keluarga adalah dambaan setiap orang. 
Ketidakharmonisan dan ketidakutuhan keluarga (broken home) bisa 
disebabkan oleh kematian, perceraian atau hubungan yang kurang baik antar 
anggota keluarga. Kondisi-kondisi di atas  memberikan berbagai dampak 
pada anak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayati & Lisya Chairani ( 
(2014) menunjukkan bahwa kematian salah satu atau ke dua orang tua 
membuat anak merasa kehilangan. Adapun kehilangan yang dirasakan 
adalah kehilangan perhatian dan kasih sayang, kehilangan model, 
kehilangan rasa aman, kehilangan teman berbagi, kehilangan keutuhan 
keluarga, dan kehilangan arah. Pasca kematian orangtua remaja 
membutuhkan figur pengganti.  
Selain kematian orang tua, perceraian juga memberikan dampak 
secara psikologis kepada anak sesuai dengan penelitian, Sarbini dan  
Kusuma (2014) , Zahroh (2015), Febrianita dan Desiningrum (2017), 
Hasanah (2019). Selain memberikan dampak psikologis, peceraian orang tua 










penelitian yang dilakukan oleh Hidayatulloh (2010), Walidah (2014), 
Yasyakur (2015) dan (Mone, 2019). 
Menurut Bucker (1991) dan Wallace (2007) perceraian dan kematian 
merupakan salah satu sumber stressor . Clarke-Stewart dan Bretano (dalam 
Pruett & Barker, 2013) mengungkapkan, selain memunculkan sejumlah 
stresor bagi anggota keluarga juga meningkatkan potensi faktor resiko pada 
anak. Untuk menghindari resiko atau dampak negatif pada diri seseorang 
akibat broken home  maka individu harus memiliki strategi coping yang 
tepat serta kemampuan bertahan (resiliensi) yang tinggi. Penelitian Rutter 
dan Rutter (dalam Li, 2008), Kumpler (1999), Taylor (2012), Steinhardt dan 
Dolbier (2008), Pratiwi (2016), Rahmawati (2012), Bastian (2012) 
mengungkapkan bahwa antara strategi coping dan resiliensi memiliki 
hubungan yang positif. Artinya semakin baik strategi coping stress maka 
semakin baik pula resiliensi. 
Berdasarkan angket pra riset ditemukan 301 siswa yang bisa 
dikategorikan broken home di SMA se Kabupaten Kuantan Singingi. 
Masing-masing 118 dengan kategori meninggal, 117 kategori bercerai atau 
berpisah dan 64 dengan kategori kurang harmonis. Fokus penelitian ini 
adalah siswa yang berasal siswa yang berasal dari keluaga broken home, baik 
karena orang tuanya meninggal, bercerai maupun yang hubungan kedua 
orang tuanya kurang baik meski tinggal serumah atau masih dalam ikatan 










seperti yang digambarkan di atas tentu tidaklah mudah. Mereka harus 
memiliki kemampuan Coping stress dan resiliensi sehingga bisa  bertahan 
dan menjalani kehidupan sebagai mana mestinya. Penelitian ini 
menggunakan mix method .Penelitian ini akan menghadirkan data secara 
kuantitatif dan juga kualitatif. Skala coping stress dan resiliensi diungkap 
secara kuantitatif sementara pengalaman dan pemaknaan sebagai siswa 
dengan latar belakang broken home akan diungkap secara kualitatif. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kategori tingkat coping stress siswa dengan latar belakang 
broken home? (Kuantitatif) 
2. Bagaimana kategori tingkat resiliensi siswa dengan latar belakang broken 
home? (Kuantitatif)  
3. Bagaimana pengalaman broken home yang di alami siswa? (Kualitatif) 
4. Apa masalah yang dialami siswa akibat dari broken home? (Kualitatif) 
5. Bagaimana pengalaman siswa dalam melakukan strategi coping stress 
dalam masalah broken home? (Kualitatif) 
6. Bagaimana pengalaman siswa dalam melakukan resiliensi dalam masalah 
broken home? (Kualitatif) 








A. Karakteristik Penelitian 
Karakteristik penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif 
dan kualitatif secara bersamaan (Mixed Methode). Tingkat coping stress dan 
resiliensi akan diungkap menggunakan metode kuantitatif dengan 
menggunakan skala. Metode kuantitatif dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Selanjutnya, penggalian lebih mendalam terhadap pengalaman 
coping stress dan resiliensi serta dinamika menjadi siswa dengan latar 
belakang broken home akan diungkap melalui metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. 
Memang terdapat perbedaan antara pendekatan kuantitatif dengan 
pendekatan kualitatif. Yang paling mendasar secara filosofis adalah bahwa 
pendekatan kuantitatif berpaham positivistik sedangkan pendekatan kualitatif 
berpaham naturalistik (Mulyadi, 2013). Penelitian kualitatif memiliki dasar 
filosofis yang berbeda, tidak menekankan pada upaya generalisasi (jumlah) 
melalui perolehan sampel acak, melainkan berupaya memahami sudut pandang 
dan konteks subjek penelitian secara mendalam. Bogdan dan Taylor yang 
dikutip (Moleong, 2005) mendefiniskan metode kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut Sugiyono 










berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang ilmiah.  
Pola berfikir deduktif dalam penelitian kuantitatif dan induktif dalam 
kualitatif dapat digunakan untuk memaksimalkan hasil riset yaitu dengan 
menggabungkan antara dua pendekatan tersebut. Oleh karena itu penelitian ini 
mencoba melihat tingkat coping stress dan resiliensi (induktif) lalu akan 
dilanjutkan dengan mengkaji secara mendalam pengalaman coping stress dan 
resiliensi tersebut dalam kehidupan sehari-hari (induktif, fenomenologis).  
B. Jenis Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode gabungan (mixed method) 
dengan jenis Desain embedded. Desain embedded meliputi pengumpulan data 
kualitatif dan kuantitatif, tetapi salah satu dari jenis data tersebut berperan 
sebagai data suplemen dalam desain penelitian secara keseluruhan (Samsu, 
2017). Desain embedded dalam penelitian mixed method menempatkan salah 
satu metode sebagai prioritas utama sedangkan desain lain dilakukan untuk 
melengkapi/ mengembangkan yang menjadi prioritas sebelumnya. Penelitian 
ini didesain dengan menjadikan penelitian kuantitatif memfasilitasi penelitian 
kualitatif.  Menurut Mulyadi (2011)model ini bisa dilakukan dengan dua tahap. 
Pertama, peneliti melakukan penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan 
data angket atau kuesioner. Angket atau kuesioner ini merupakan salah satu 
teknik pengumpulan data utama dalam pendekatan kuantitatif yang berfungsi 










peneliti melakukan tahap kedua, yaitu berusaha memberikan makna yang 
mendalam terhadap data statistik yang diperoleh melalui instrumen 
wawancara terhadap informan yang mengetahui secara persis obyek 
penelitian. 
Dalam penelitian ini menjadikan metode kualitatif sebagai mayor 
atau metode utama. Metode kuantitatif dalam penelitian ini hanya untuk 
mengungkap tingkat coping dan resiliensi secara umum sedangkan tujuan 
utama penelitian ini adalah mengetahui bagaimana proses dan pengalaman 
subjek dalam coping stress dan resiliensi dalam dinamika keluarga yang 
broken home. 
Alasan penulis menetapkan penelitian kualitatif sebagai mayor 
adalah sesuai dengan tujuan utama penelitian. Pendekatan yang penulis 
gunakan dalam penelitian kualitatif adalah pendekatan fenomenologi. 
Penelitian fenomenologi berusaha mencari arti secara psikologis dari suatu 
pengalaman individu terhadap suatu fenomena. Dengan penelitian yang 
mendalam, fenomena itu akan diungkap dalam konteks kehidupan sehari-hari 
dari subjek yang diteliti (Herdiansyah, 2012).  Lebih lanjut Fauzan & Ghony 
Djunaidi (2012) menyebutkan bahwa fenomenologi dalam keilmuan psikologi 
ditujukan untuk mendapatkan kejelasan suatu fenomena yang terjadi dalam 
situasi natural yang dihadapi individu setiap harinya. Menurut Watt dan Berg 
yang dikutip oleh  Hasbiansyah  (2008) fenomenologi tidak tertarik mengkaji 










tentang bagaimana orang melakukan sesuatu pengalaman beserta makna 
pengalaman itu bagi dirinya. 
Penelitian ini dilakukan sebagai rangkaian prosedur kerja ilmiah 
yang dilakukan secara sistematis, terarah, dan objektif dalam rangka 
memecahkan masalah penelitian (Zaluchu, 2020). Dari penelitian ini, pada 
variabel coping stress menggunakan teori Lazarus (1984) dengan tujuh aspek 
coping sementara resiliensi menggunakan  teori Reivich dan Shatte (2002) 
dengan tujuh aspek sebagai indikator. Pendekatan kuantitatif tersebut bersifat 
deskriptif, yang memberikan gambaran dan uraian mengenai tingkat coping 
stress dan resiliensi dari semua responden dengan kriteria siswa SMA se 
Kabupaten Kuantan Singingi yang berlatar belakang broken home. Kemudian, 
dari gambaran tingkat coping stress dan resiliensi tersebut akan dieksplorasi 
lebih mendalam menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologis terkait pengalaman  coping stress dan resiliensi serta dinamika 
kehidupan keluarga yang broken home.   
C. Model Visual dan Prosedur Desain 
Sebagaimana yang telah disebutkan, dalam prosedur penelitian 
dengan metode gabungan ini terbagi menjadi dua, kuantitatif dahulu kemudian 
dilanjutkan dengan kualitatif. Untuk kuantitatif, penelitian ini menggunakan 
angket pra riset untuk mendapatkan populasi dan kuesioner berupa skala 
psikologi untuk variable penelitian . prosedur selanjutnya adalah menggali 










Skala digunakan untuk mengukur tingkat coping stress dan 
resiliensi. Untuk skala pengukuran coping stress, dirancang khusus oleh 
peneliti yang mengacu pada teori dari Lazarus dan Folkman (1984) dengan 
delapan aspek . Begitupun pada skala pengukuran resiliensi, dirancang khusus 
oleh peneliti yang mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Reivich dan 
Shatte (2002) dengan tujuh aspek. 
Sedangkan untuk yang kualitatif, penelitian ini menggunakan 
prosedur wawancara. Wawancara yang dilakukan dimaksudkan untuk 
menggali lebih dalam secara personal tentang proses coping stress, resiliensi 
dan dinamika broken home. Wawancara akan diarahkan terkait pengalaman 
dan pemaknaannya terhadap proses coping stress dan resiliensi serta dinamika 
sebagai siswa dengan latar belakang broken home.  






























•  Mengungkap lebih detail 
tentang dinamika siswa 
broken home 
•Mengkaji lebih dalam 
tentang pengalaman 
coping dan resiliensi 
siswa broken home 
•Mengkonfirmasi dan 
mencocokkan data yang 












D. Prosedur Koleksi Data 
Pada prosedur pengambilan kuantitatif pada sampel data dilakukan 
menjadi dua perencanaan cara. Pertama, dengan manual menyebarkan 
kuesioner yang terkontrol pengisiannya. Kedua, dengan membuat kuesioner 
menggunakan online yaitu basis Google Form atau sejenisnya. Cara pertama 
memiliki kelemahan yaitu membutuhkan banyak waktu dalam pengerjaan di 
lapangannya, akan tetapi dapat mengontrol pada teknis pengisian oleh 
partisipan. Sedangkan pada cara kedua, secara waktu lebih hemat akan tetapi 
tidak dapat mengontrol saat pengisian kuesionernya. Pada penelitian ini akan 
menggunakan penyebaran skala ukur berupa kuesioner dengan cara online 
yaitu melalui pengisian google form. Prosedur ini dipilih dengan alasan 
efisiensi dan kemudahan.  
Kemudian prosedur pengambilan data kualitatif bisa menggunakan 
dua cara. Pertama, dengan tatap muka, yaitu menyediakan waktu dan tempat 
untuk melaksanakan kegiatan wawancara. Kedua, dengan cara virtual, yaitu 
bertatap muka dengan aplikasi virtual.  Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan keduanya. Untuk subjek yang mudah dijangkau maka akan 
dilakukan wawancara langsung, sementara untuk subjek yang jaraknya cukup 
jauh maka akan dilakukan wawancara secara virtual. Pelaksanaan wawancara 
virtual tetap menggunakan mekanisme wawancara sepertihalnya tatap muka 










Tipe Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup data 
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil skala pengukuran 
sementara data kualitatif berupa kata-kata yang disampaikan oleh responden 
atau informan. 
Berikut ini akan dijelaskan tempat dan waktu data itu diambil serta 
teknik samplingnya. 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di kabupaten Kuantan Singingi 
yang dilakukan ‎selama satu bulan yaitu pada bulan Juni 2021. Alasan 
pemilihan tempat ‎penelitian adalah karena peneliti berasal dan  tinggal di 
kabupaten Kuantan Singingi dan ‎mengajar di salah satu SMA di kabupaten 
Kuantan Singingi. Kondisi ini dipandang ‎mendukung dan memudahkan 
peneliti dalam mendapatkan data dalam penelitian ini.‎ 
2. Teknik Sampling dan Karakteristik Sampel Penelitian 
a) Teknik Sampling Kuantitatif 
Berdasarkan angket pra riset, didapatkan populasi sebanyak 301 
siswa yang berasal dari keluarga broken home dengan rincian 117 siswa 
dengan orang tua bercerai, 118 siswa dengan orang tua meninggal dan 
64 siswa dengan keluarga yang kurang harmonis. 
Sampel penelitian ini mengambil kalangan siswa Sekolah 
Menengah Atas yang tergolong berlatar belakang broken home. Gay 










jumlah sampel minimum dalam penelitian deskriptif adalah 10 persen 
dari populasi. Untuk populasi yang sangat kecil  diperlukan 20 persen 
dari jumlah populasi. Karena penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan jumlah populasi yang tidak banyak maka peneliti mengambil 30 
persen dari jumlah populasi. Jadi total semua sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 100 orang. 
b) Teknik Sampling Kualitatif 
Menurut Sarantakos ( dalam Purwandari, 1998) prosedur penentuan 
responden dalam penelitian kualitatif menampilkan karakteristik sebagai 
berikut:  
1) Diarahkan tidak pada jumlah responden yang besar, melainkan pada 
kasus-kasus yang tipikal sesuai dengan kekhususan masalah 
penelitian. 
2) Tidak ditentukan secara kaku dari awal tapi dapat berubah baik 
dalam hal jumlah maupun karakteristik sesuai dengan pemahaman 
konseptual yang berkembang dalam penelitian. 
3) Tidak diarahkan pada keterwakilan melainkan pada kecocokan 
konteks. 
Menurut Lofland & Lofland (1984) sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kata-kata dan tindakan orang 










Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui 
perekaman video/audio tapes, pengambilan foto, atau film (Moleong, 
2007). 
Untuk mendapatkan subjek yang sesuai dengan karakteristik pada 
penelitian ini maka penulis terlebih dahulu menyebarkan angket pra riset. 
adapun karakteristik pada subjek penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Subjek diambil dari sampel kuantitatif dengan mempertimbangkan hasil 
skor dan variasi demografi . 
Dari hasil data kuantitatif didapat hasil kategorisasi menjadi sangat 
tinggi, tinggi, sedang, dan rendah. Jadi subjek atau subjek diambil 
mewakili kategori itu dengan mempertimbangan variasi jenis broken 
home, jenis kelamin, asal sekolah, kelas dan jurusannya. Hal ini 
dilakukan agar subjek penelitian ini betul-betul mewakili semua unsur 
yang ada untuk keterwakilan dan kekayaan data. 
2) Jumlah subjek 10 Orang 
Masalah jumlah subjek bukanlah hal yang utama dalam penelitian 
fenomenologi. Menurut Hasbiansyah (2008) jumlah subjek bisa berkisar 
antara 5-25 dan (Creswell, 1998) mengatakan bahwa jumlah subjek 
cukup sebanyak 10 orang . Dalam fenomenologi yang paling penting 
adalah terjadinya kejenuhan data (redudansi data). Peneliti memutuskan 










mempertimbangkan kesanggupan peneliti dan keterwakilan jumlah 
sampel pada data kuantitatif. 
3) Subjek bersedia mengisi informed  concern pelaksanaan wawancara. 
Subjek yang dipilih pada awalnya peneliti hubungi dulu melalui 
nomor kontak yang dicantumkannya saat mengisi skala melalui 
googleform. Tujuannya adalah untuk memperkenalkan diri dan 
menjelaskan maksud dan  tujuan penelitian. Setelah peneliti memberikan 
penjelasan lalu peneliti menanyakan kesediaan subjek untuk jadi subjek 
dalam penelitian ini. Dari 10 subjek yang dihubungi, semuanya 
menyatakan bersedia jadi subjek dengan syarat waktu wawancaranya 
disesuaikan dengan jadwal sekolah subjek. Selanjutnya peneliti dan 
subjek secara bersama-sama menentukan jadwal dan format 
wawancaranya yang disepakati . 
10 subjek yang sudah menyatakan kesediaan itu adalah AL  laki-
laki 19 tahun,AP perempuan 19 tahun, AU perempuan 17 tahun, IL 
perempuan 18 tahun, NH perempuan 18 tahun, ML perempuan 19 tahun, 
PU perempuan 19 tahun, RI laki-laki 18 tahun, SG perempuan 17 tahun 
dan ZK laki-laki 18 tahun. Dari 10 subjek atau subjek yang ada, ada dua 
subjek yang menyepakati wawancara langsung yaitu subjek IL dan 












E. Teknik Dan Instrumen Pengumpul Data 
1. Teknik Dan Pengumpulan Data Kuantitatif 
Teknik mengumpulkan data kuantitatif dalam penelitian ini 
menggunakan skala psikologi. Untuk skala pengukuran pengukuran coping 
stress, dirancang khusus oleh peneliti yang mengacu pada teori dari 
Lazzarus dan Folkman (1984) . Begitupun pada skala pengukuran 
resiliensi, dirancang khusus oleh peneliti yang mengacu pada teori yang 
dikemukakan oleh Reivich dan Shatte (2002). 
Skala ukur ini dirancang memiliki jumlah 32 aitem untuk coping 
strees dan 28 aitem untuk resiliensi. Aitem-aitem tersebut dibuat 
berdasarkan indikator yang telah ditentukan dari aspek sesuai dengan teori 
yang digunakan. Untuk format respon  menggunakan frekuensi yang 
diungkapkan oleh (Azwar, 2012) yaitu (Selalu,  Sering, Kadang-kadang, 
Jarang,   Tidak Pernah). Penggunaan bahasa dalam yang digunakan dalam 
skala sudah disesuaikan dengan kemampuan siswa SMA selaku responden 
dalam penelitian ini. Jumlah aitem juga sudah dipertimbangkan untuk 
efektifitas dan efisiensi pengisian skala oleh responden. Akhirnya dapat 















Blueprint skala alat ukur penelitian coping stress dan resiliensi 
 






Coping Stress 16 aitem 16 aitem 32 aitem 
Resiliensi 14 aitem 14 aitem 28 aitem 
 
 
a. Skala Coping Stress 
Skala coping stress yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
hasil modifikasi peneliti sendiri yang dikembangkan berdasarkan  
teori dari Lazzarus dan Folkman (1984). Berdasar teori ini ada 
delapan aspek atau dimensi dari coping stress .  Masing-masing aspek 
dirancang 4 aitem yang terdiri dari 2 aitem favorable dan 2 aitem 
unfavorable. Jumlah aitem pada skala coping stress adalah 32 aitem. 
Tabel 3.3 




Indikator Nomor Aitem Jumlah 






1, 17 9,  25 4 
Confrontative Mengubah keadaan yang 
dapat menggambarkan 
tingkat risiko yang harus 
diambil 
2, 18 10, 26 4 
Seeking social 
support 
Mencari dukungan dari 
berbagai pihak dalam 
penyelesaian masalah 
3, 19 11, 27 4 
Positive reappraisal Menciptakan makna positif 
terhadap permasalahan 
yang terjadi dengan 
melakukan kegiatan positif 
dan religius 




dan tanggung jawab 
terhadap permasalahan 











Self controlling Melakukan pengendalian 
diri baik dalam perasaan 
maupun tindakan 
6, 22 14, 30 4 
Distancing Menjaga jarak agar tidak 
terbelenggu oleh 
permasalahan 
7, 23 15, 31 4 
Escape avoidance Menghindar dari masalah 
yang dihadapi  
 
8, 24 16, 32 4 
Total Aitem    32 
 
b. Skala Resiliensi 
Skala resiliensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 
modifikasi peneliti sendiri yang dikembangkan mengacu pada  teori 
Reivich dan Shatte (2002). Berdasar teori ini ada tujuh aspek atau 
dimensi dari resiliensi .  Masing-masing aspek dirancang 4 aitem yang 
terdiri dari 2 aitem favorable dan 2 aitem unfavorable. Jumlah aitem 
pada skala coping stress adalah 28 aitem. 
Tabel 3.4 




Indikator Nomor Aitem Jumlah 
  F UF  
Regulasi Emosi Mampu untuk tetap tenang 
meskipun berada di tengah 
situasi sulit atau dibawah 
tekanan 
 




dorongan, kesukaan, serta 
tekanan yang muncul dari 
dalam diri 
 
2, 16 9, 23 4 
Optimisme 
 
Meyakini bahwa tujuan 
akan tercapai 
 
3, 17 10, 24 4 
Empati 
 
Memahami, merasakan apa 
yang dirasakan dan 
dipikirkan oleh orang lain 
4, 18 11, 25  





















dan menganalisis penyebab 
terjadinya masalah 
6, 20 13, 27 4 
Reaching Out Mampu menemukan solusi 
dari permasalahan yang 
terjadi 
7, 21 14, 28 4 
     
Total Aitem    28 
 
2. Teknik Dan Pengumpulan Data Kualitatif 
Pengumpulan data kualitatif dalam penelitian ini penulis 
menggunakan  teknik wawancara. Dalam penelitian kualitatif khususnya 
dilakukan dalam bentuk wawancara mendalam (in-depth interviewing). 
Teknik wawancara ini yang paling banyak digunakan dalam penelitian 
kualitatif, terutama pada penelitian lapangan. Tujuan wawancara adalah 
untuk bisa mendapatkan berbagai data tentang pribadi, kejadian, pekerjaan, 
organisasi, kondisi psikologis meliputi perasaan, motivasi, tanggapan atau 
persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan dalam berbagai hal (Sutopo, 2006).  
Tujuan dari depth interview adalah  untuk memahami secara 
mendalam tentang pandangan atau pikiran seseorang yang menjadi objek 
penelitian. Peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi semua data yang 
diperlukan untuk diteliti. Dalam wawancara terjadi interaksi antara peneliti 
dengan orang yang diteliti. Proses wawancara dalam penelitian kualitatif 
biasanya dilakukan dengan cara tidak terstruktur . Wawancara ini dilakukan 










informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak secara formal guna 
menggali pandangan subjek yang diteliti tentang berbagai hal yang sangat 
bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian informasinya secara lebih 
jauh, lengkap, dan mendalam (Sutopo, 2006). 
F. Prosedur Pengolahan dan Analisis Data  
Pada tahap analisis data penelitian ini, untuk bagian kuantitatif akan 
digunakan aplikasi pengukuran statistik SPSS for Windows. Data penelitian 
kuantitatif dalam penelitian ini adalah untuk deskiptif maka yang akan 
dianalisis melalui SPSS hanya  frekuensi.  
Untuk bagian kualitatif akan digunakan cara mentranskrip wawancara 
ke dalam verbatim. Kemudian dilakukan analisis data ke dalam beberapa 
tematik-tematik untuk mengkaji lebih lanjut temuan seputar pengalaman 
informan terkait pengalaman coping stress dan resiliensinya dari kehidupan 
keluarganya yang broken home. Untuk analisa data kualitatif ini akan 
menggunakan teknik Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). 
Langkah-langkahnya seperti yang diungkap diungkap oleh Creswell 
dalam (Hamid, 2013)  sebagai berikut:  
1. Peneliti mendeskripsikan sepenuhnya fenomena/pengalaman yang 
dialami subjek penelitian. 
2.  Peneliti kemudian menemukan pernyataan (hasil wawancara) tentang 
bagaimana orang-orang menemukan topik, rinci pernyataan-pernyataan 










kemudian rincian tersebut dikembangkan dengan tidak melakukan 
pengulangan.  
3. Pernyataan-pernyataan tersebut kemudian dikelompokkan dalam unit-
unit bermakna, peneliti merinci unit-unit tersebut dan menuliskan sebuah 
penjelasan teks tentang pengalaman yang disertai contoh dengan 
seksama.  
4. Peneliti kemudian merefleksikan pemikirannya dengan menggunakan 
variasi imajinatif (imaginative variation) atau deskripsi struktural 
(structural description), mencari keseluruhan makna yang memungkinkan 
dan melalui perspektif yang divergen (divergent perspectives), 
mempertimbangkan kerangka rujukan atas gejala (phenomenon), dan 
mengkonstruksikan bagaimana gejala tersebut dialami.  
5. Peneliti kemudian mengkonstruksi seluruh penjelasan tentang makna dan 
esensi pengalamannya. 
6. Peneliti melaporkan hasil penelitiannya. Laporan tersebut menunjukkan 
adanya kesatuan makna berdasarkan pengalaman seluruh informan. 
Setelah itu, kemudian tulis deskripsi gabungannya. 
Data penelitian ini akan diolah dan dianalisis menggunakan 
aplikasi Nvivo 12 plus. Langkah-langkah analisis data menggunakan 
software Nvivo menurut Bandur, (2016) adalah sebagai berikut: 
1. Pengorganisasian data dengan cara memasukkan hasil akhir transkrip 











2. Pengelompokan (coding) berdasarkan kategori permasalahan dan pola 
jawaban. 
3. Menguji ketepatan antara permasalahan dan pola jawaban. 
4. Menghimpun semua data dan mencari penjelasan data. 
5. Merumuskan temuan penelitian dan menyusun kesimpulan akhir. 
Berdasarkan teori dan langkah-langkah di atas, maka peneliti 
melakukan proses pengolahan dan analisis data kualitatif dengan 
menggunakan Nvivo 12 plus dengan prosedur sebagai berikut : 
1. Mengorganisasikan data 
Peneliti mendapatkan data primer dari informan penelitian melalui 
in depth interview (wawancara mendalam). Wawancara yang peneliti 
lakukan ada yang langsung (offline) dan tidak langsung (online). Informan 
yang mudah dijangkau dan bersedia untuk bertemu langsung maka 
diadakan wawancara secara tatap muka, sementara informan yang sulit 
dijangkau karena persoalan jarak dan kondisi pandemik maka diadakan 
wawancara melalui telepon dan video call. 
Wawancara tersebut direkam menggunakan alat perekam lebih dari 
satu. Tujuannya adalah mengantisipasi apabila ada kesalahan dan 
kerusakan pada salah satu alat perekam maka masih bisa tersimpan di alat 
perekam yang lain. Rekaman hasil wawancara tersebut diubah kedalam 










kedalam bentuk tulisan atau transkip dilakukan dengan cara berhati-hati 
dan berulang-ulang untuk menghindari adanya kesalahan.  
Transkip wawancara atau verbatim tersebut dibuat terpisah antar 
informan yang satu dengan yang lain. Artinya tiap-tiap informan memiliki 
satu file penyimpanan transkip wawancara/verbatim. Semua file 
wawancara itu disimpan dalam satu folder penyimpanan di Nvivo 12. 
Gambar 3.1 









2. Menentukan Tema Hasil Penelitian 
Menentukan tema atau kategori berdasarkan hasil wawancara 
adalah tahap yang sangat penting. Tema-tema ini bisa ditentukan setelah 
peneliti membaca hasil transkip. Penentuan tema bisa saja berdasarkan 
teori, bisa juga di luar teori yang ada. Salah satu ciri khas penelitian 
kualitatif adalah memungkin menemukan sesuatu yang baru dalam 










Tema-tema yang ada dibuat dalam  node. Satu tema bisa saja 
berdiri sendiri, bisa juga terdiri dari beberapa sub tema. Semua pernyataan 
dan jawaban informan yang relevan dengan tema maupun sub tema, lalu di 
simpan atau dimasukkan ke dalam tema tersebut. 
Gambar 3.2 











3. Melakukan Pengkodingan Berdasarkan Tema 
Setelah menuliskan tema pada node, langkah selanjutnya adalah 
memasukkan semua pernyataan informan yang relevan dan sesuai dengan 
tema yang dimaksud. Ini juga sama dengan pengelompokkan data 
berdasarkan tema. Caranya adalah memindahkan (menarik) pernyataan 
pada verbatim ke tema yang sudah dibuat. Proses ini adalah pengkodingan 










Proses ini memerlukan ketelitian dan tingkat pemahaman yang 
tinggi dari peneliti terhadap pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh 
informan. Apabila salah menempatkan pernyataan, maka kodingnya akan 
keliru dan polanya sulit ditemukan. Apabila semua pernyataan informan 
yang relevan sudah dimasukkan ke dalam tema tertentu, maka secara 
otomatis akan terlihat jumlah informan dan jumlah pernyataan yang sudah 
dikoding pada tema tersebut. Hal ini membantu peneliti untuk mengetahui 
tema-tema mana sudah dikoding dan yang belum dikoding. 
Gambar 3.3 










4. Melakukan Analisis Data Dengan Berbagai Fitur Analisis  
Setelah melakukan pengkodingan maka tahap selanjutnya peneliti 
melakukan analisis data dengan memanfaatkan beberapa fitur yang di 
Nvivo 12 Plus. Dengan memanfaatkan fitur itu, peneliti akan lebih mudah 










Beberapa fitur yang peneliti gunakan untuk membantu menganalisis data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a) Wordl Cloud 
Fitur Wordl Cloud peneliti gunakan untuk mengetahui kata-kata 
yang sering muncul atau yang digunakan oleh informan. Pemilihan kata 
yang sering memuncul akan membantu peneliti menyesuaikan dengan 
tema yang ada dan menganalisisnya. Dengan Wordl Cloud juga 
membantu peneliti menentukan frekuensi dan persentase penggunaan 
sebuah kata. Karena data kualitatif itu berupa kata-kata, maka setiap 
kata itu memberikan makna dan interpretasi dalam temuan penelitian. 
Gambar 3.4 
























b) Chart Node Coding 
Chart Node Coding peneliti gunakan untuk menganalisis 
suatu koding pada tema tertentu. Melalui Chart Node Coding akan 
terlihat persentase koding dari pernyataan informan. Informan 
dengan persentase tertinggi berarti yang memiliki pernyataan paling 
banyak terkait dengan tema tersebut. 
Gambar 3.5 












Diagram adalah visualisasi penghubung antara informan dan 
tema. Ada dua jenis pemakaian diagram untuk membantu analisis 
data pada Nvivo 12 Plus. Pemakaian pertama untuk menganalisis 










informan yang memiliki pernyataan terkait dengan satu tema 
tertentu. Pemakaian kedua untuk menganalisis informan. Pada 
diagram akan terlihat satu informan berbicara tentang tema apa saja 
pada sebuah penelitian. 
Gambar 3.6 

























d) Compare With 
Compare With maksudnya adalah membandingkan data yang 
satu dengan yang lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
membandingkan tema yang satu dengan yang lain dengan 
menggunakan fitur Compare With.  
Senada dengan diagram, Compare With  juga mengubungkan 
antara informan dengan tema. Membandingkan dua tema maka 
akan terlihat informan mana saja yang berbicara tentang kedua tema 
dan informan mana saja yang hanya berbicara salah satu dari kedua 
tema tersebut. 
Gambar 3.8 





















5. Menguji Hasil Temuan Penelitian 
Pada tahap ini temuan hasil penelitian yang telah didapat melalui 
analisis ditinjau kembali berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan 
dalam BAB II pada tesis ini, sehingga dapat dicocokkan apakah ada 
kesamaan antara landasan teoritis dengan hasil yang dicapai. Walaupun 
penelitian ini tidak memiliki hipotesis tertentu, namun dari landasan 
teori dapat dibuat pengelompokkan komponen   utama   yang dikaitkan 
dengan perumusan masalah yang ada pada penelitian ini. 
6. Mengkaji Hasil Penelitian  
Setelah kaitan antara pengelompokkan komponen utama terwujud, 
peneliti masuk ke dalam tahap penjelasan. Dan berdasarkan kesimpulan 
yang telah didapat dari kaitannya tersebut, peneliti merasa perlu mencari 
suatu alternatif penjelasan lain tentang kesimpulan yang telah didapat. 
Sebab dalam penelitian kualitatif memang selalu ada alternatif penjelasan 
yang lain. Dari hasil analisis, ada kemungkinan terdapat hal-hal yang 
menyimpang atau tidak terpikir sebelumnya. Pada tahap ini dijelaskan   
dengan alternatif lain melalui referensi atau teori-teori lain. Alternatif ini 
sangat bermanfaat pada bagian pembahasan, kesimpulan dan saran. 
7. Merumuskan Hasil Penelitian dan Menyusun Kesimpulan  
Penulisan data yang telah berhasil dikumpulkan merupakan suatu 
hal yang membantu peneliti untuk memeriksa kembali apakah 










yang diperoleh dari wawancara mendalam dan studi dokumentasi, 
dibaca berulang kali sehingga peneliti mengerti benar 
permasalahannya, kemudian dianalisis, sehingga didapat gambaran 
mengenai penghayatan pengalaman dari para responden. Selanjutnya 
dilakukan interpretasi secara keseluruhan, dimana di dalamnya 









Berdasarkan tujuan penelitian dan temuan penelitian maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan : 
1.  Siswa yang berasal dari keluarga broken home mengalami masalah di 
bidang psikologi, sosial, ekonomi dan pendidikan.  
2. Secara umum tingkat coping stress siswa berada kategori tinggi dan 
tingkat  resiliensi siswa berada pada kategori sedang. 
3.  Aspek coping Stress dengan rata-rata skor tertinggi adalah aspek 
Accepting Responsibility (penekanan pada tanggung jawab). Aspek 
resiliensi dengan rata-rata skor tertinggi  adalah aspek optimisme.  
4. Pengalaman dan pemaknaan masing-masing subjek dalam coping stress 
dan resiliensi cukup bervariasi.  
5. Dalam coping stress para subjek memiliki cara yang berbeda-beda dalam 
merencanakan penyelesaian masalah, mengubah keadaan, mengontrol diri, 
menjaga jarak dan menghindar dari masalah. Sementara cara yang sama 
ditemukan dalam hal mencari dukungan sosial dan bertanggung jawab. 
Sebagian besar subjek mencari dukungan sosial dengan cara bercerita pada 
teman dan saudara sementara tanggung jawab ditunjukkan dengan cara 
membantu dan memberi dukungan pada ibu. 
6.  Yang dilakukan subjek untuk bisa bertahan dalam situasi sulit (resiliensi) 










diri dengan berbagai cara, meyakini bahwa setiap masalah ada jalan 
keluarnya, berempati pada orang lain, meyakini kemampuan diri, 
menganalisis penyebab masalah dan berusaha menemukan solusi masalah. 
7. Faktor yang membuat subjek bisa bertahan dalam kondisi keluarga yang 
broken home adalah keberadaan ibu, adik-adik, pola pikir dan cita-cita.  
8. Subjek merefleksi diri dengan cara mengambil hikmah dan membangun 
harapan untuk lebih baik 
9. Subjek bisa mengambil berbagai hikmah dari kondisi keluarga yang 
broken home dengan belajar menjadi pribadi yang kuat, dewasa dan 
mandiri. 
10. Subjek mempunyai harapan untuk bisa menjadi anak yang sholeh,sukses 
dan membanggakan orang tua dengan cara berprestasi dan bekerja. 
B. Saran 
Setelah melakukan melakukan penelitian maka penulis memberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Kepada seluruh orang tua agar mempertimbangkan dengan matang 
sebelum memutuskan untuk berpisah/bercerai karena akan sangat 
mempengaruhi kondisi psikologis anak. Jika perceraian tetap harus 
terjadi, maka sesungguhnya yang putus itu hanya ikatan perkawinan tapi 
tanggung jawab pengasuhan terhadap anak tidak boleh berhenti. 
2. Kepada bapak/ibu guru di sekolah agar memberikan perhatian khusus 










kondisi labil bisa saja akan berpengaruh buruk pada pribadi dan 
pendidikannya. 
3. Kepada semua siswa yang berasal dari keluarga broken home agar bisa 
menjadikan kondisi itu sebagai motivasi untuk lebih baik bukan 
menjadikan penyebab kemunduran. 
4. Kepada para peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan 
penelitian ini pada fokus yang berbeda. Contoh konten yang bisa diteliti 
adalah perbandingan coping stress dan resiliensi antara anak yang orang 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR  
 
STRATEGI COPING STRESS DAN RESILIENSI SISWA YANG BERASAL 
DARI KELUARGA BROKEN HOME 















PROGRAM STUDI PSIKOLOGI PROGRAM MAGISTER  
FAKULTAS PSIKOLOGI 






SKALA COPING STRES 
 
A. Definisi Operational 
Lazarus&Folkman (1984) mengartikan coping stress sebagai suatu upaya yang dilakukan 
oleh seseorang ketika dihadapkan pada tuntutan-tuntutan internal maupun eksternal yang 
ditujukan untuk mengatur suatu keadaan yang penuh stress dengan tujuan mengurangi 
distress. 
 
1. Jenis instrument  : Skala Likert 
2. Jenis format responden  :  
SL : Selalu  
SR : Sering  
KD : Kadang-Kadang  
JR : Jarang  
TP : Tidak Pernah  
 
3. Jumlah Subjek   :   subjek 
4. Instrumen yang digunakan  : Instrumen Kebahagiaan 
          [ √ ] Buat Sendiri 
           [    ] Terjemahan 
           [    ] Modifikasi 
5. Tujuan penelitian :  
Untuk mengetahui tingkat coping stress siswa yang 
berasal dari keluarga broken home serta pengalaman dan 
pemaknaannya terhadap kondisi tersebut 
6. Jumlah Pertanyaan : 32 Pernyataan 
7. Penilaian Validator     R   = Relevan 
  KR = Kurang Relevan 









Berikut ini kami sajikan informasi identitas diri yang belum diisi. Kami meminta saudara/i untuk 
melengkapi data-data di bawah ini dengan cara mengisi bagian kosong sesuai dengan diri . 
Informasi mengenai diri ini akan kami rahasiakan. Jadi, silahkan lengkapi lembar identitas ini 
sesuai data diri yang sesungguhnya. 
1. Nama (boleh inisial) : 
2. Tempat, tanggal lahir : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Anak ke  :…….dari…….bersaudara 
5. Asal Sekolah  : 
6. Kelas    : 
7. Jurusan/Peminatan : 
8. Agama   : 
9. Suku   : 
10. Alamat  : 
11. Kondisi Hubungan Orang Tua :           Bercerai/berpisah 
  Salah satu atau keduanya sudah meninggal 
       Masih dalam ikatan perkawinan tapi 
kurang harmonis 
12. Tinggal bersama :            Ayah  Ibu  lainnya……………… 
Tanda Tangan Responden 
 
     






Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan. Baca dan paham ipernyataan tersebut. 
Saudara/i diminta untuk mengisi apakah pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan yang 
Saudara/i rasakan, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada kolom di sebelah kanan yang 
telah disediakan. 
 
Adapun pilihan jawaban yang disediakan terdiri dari: 
SL : apabila pernyataan tersebut Selalu dengan keadaan saudara/i 
SR : apabila pernyataan tersebut Sering dengan keadaan saudara/i 
KD : apabila pernyataan tersebut Kadang-Kadang dengan keadaan saudara/i 
SJ : apabila pernyataan tersebut  Jarang dengan keadaan saudara/i 

















Keluarga saya menerima semua kekurangan 
saya. 
X 
    
 
Artinya : saudara/i memiliki keluarga yang  SELALU  menerima semua kekurangan saudara/i 







1. Jangan sampai ada pernyataan yang tidak diisi atau terlewatkan, maka periksa 
kembali jawaban sebelum dikembalikan kepada peneliti. 
2. Tidak ada awaban yang salah karena itu adalah pilihan jawaban yang paling sesuai 


































     
2
2 
Saya berfikir masalah 

















tidak punya cara 
untuk semua 
penyelesaian masalah 
yang saya hadapi 
(UF) 
     




















cenderung diam dan 
kehabisan akal untuk 
mengubah keadaan 
(UF) 














Saya tidak sanggup 
menerima resiko jika 
melakukan hal yang 
tidak biasa (UF) 












saya pada orang lain 
untuk mendapatkan 











     
111 Saya berusaha 
mencari orang-orang 
yang seide dalam 
penyelesaian masalah 
(F) 
     
112 Saya tidak butuh 




















     




     




     
16 Saya menganggap 
masalah adalah azab 
dari Tuhan (UF) 












sampai tuntas (F) 
     
18 Orang lain harus 
bertanggung jawab 
terhadap masalah 
yang terjadi pada 
saya (UF) 
     
19 Saya sadar bahwa 
menyelesaikan 
masalah adalah 
kewajiban saya (F) 
     
20 Ketika ada masalah 
saya lepas tangan 
begitu saja (UF) 














     












     
24 Ketika saya 
bermasalah dalam 
satu bidang maka 
akan berdampak pada 
bidang lain (UF) 
     




25 Ketika bermasalah, 
saya menjaga jarak 
dengan sumber 
masalah (F) 
     
26 Saya tidak bisa 
menghindar dari 
masalah (UF) 
     






     
28 Saya mudah 
terbelenggu oleh 
masalah  (UF) 







29 Saya menganggap 
masalah itu tidak 
pernah ada agar 
tidak stress (F)  
     
30 Saya akan terus 
fokus dengan 
masalah yang saya 
hadapi meskipun 
sudah lelah (UF) 
     
31 Saat pikiran sedang 









tidak bisa m elupakan 
masalah yang ada 
meski sudah 
berusaha  (UF) 























                                                                
Pekanbaru,        Mei 2021 













LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
STRATEGI COPING STRESS DAN RESILIENSI SISWA YANG 
BERASAL DARI KELUARGA BROKEN HOME 















PROGRAM STUDI PSIKOLOGI PROGRAM MAGISTER  
FAKULTAS PSIKOLOGI 








A. Definisi Operational 
Reivich & Shatte (2002) menjelaskan bahwa resiliensi merupakan kemampuan 
individu dalam mengatasi dan melalui sebuah kesulitan serta kembali pada kondisi semula 
setelah mengalami kesulitan. 
 
8. Jenis pertanyaan  : Skala Likert 
9. Jenis format responden :  
SL  : Selalu  
SR  : Sering  
KD  : Kadang-Kadang  
SJ  : Sangat Jarang  
TP  : Tidak Pernah  
10. Jumlah Subjek  :  subjek 
11. Instrumen yang digunakan  : Instrumen Kebahagiaan 
          [ √ ] Buat Sendiri 
           [    ] Terjemahan 
           [    ] Modifikasi 
12. Tujuan penelitian :  
Untuk mengetahui tingkat resiliensi siswa yang 
berasal dari keluarga broken home serta pengalaman 
dan pemaknaannya terhadap kondisi tersebut 
13. Jumlah Pertanyaan : 28 Pernyataan 
14. Penilaian Validator    : R   = Relevan 
  KR = Kurang Relevan 












Berikut ini kami sajikan informasi identitas diri yang belum diisi. Kami meminta saudara/i 
untuk melengkapi data-data di bawah ini dengan cara mengisi bagian kosong sesuai dengan 
diri. Informasi mengenai diri iniakan kami rahasiakan. Jadi, silahkan lengkapi lembar 
identitas ini sesuai data diri yang sesungguhnya. 
1. Nama (boleh inisial) : 
2. Tempat, tanggal lahir : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Anak ke  :…….dari…….bersaudara 
5. Asal Sekolah  : 
6. Kelas    : 
7. Jurusan/Peminatan : 
8. Agama   : 
9. Suku   : 
10. Alamat  : 
11. Kondisi Hubungan Orang Tua :           Bercerai/berpisah 
  Salah satu atau keduanya sudah 
meninggal 
       Masih dalam ikatan perkawinan tapi 
kurang harmonis 
12. Tinggal bersama :            Ayah  Ibu  lainnya……………… 
Tanda Tangan Responden 
 
     







Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan. Baca dan paham ipernyataan tersebut. 
Puang diminta untuk mengisi apakah pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan yang Puang 
rasakan, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada kolom di sebelah kanan yang telah 
disediakan. 
 
SL : apabila pernyataan tersebut Selalu dengan keadaan saudara/i 
S : apabila pernyataan tersebut Sering dengan keadaan saudara/i 
KD : apabila pernyataan tersebut Kadang-Kadang dengan keadaan saudara/i 
SJ : apabila pernyataan tersebut  Jarang dengan keadaan saudara/i 





















    
 
Artinya : saudara/i memiliki keluarga yang  SELALU menerima semua kekurangan 
saudara/i sehari-hari. 
Catatan: 
1. Jangan sampai ada pernyatan yang tidak diisi atau terlewatkan, maka periksa kembali 
jawaban sebelum dikembalikan kepada peneliti. 
2. Tidak ada awaban yang salah. Karena itu adalah pilihan jawaban yang paling sesuai 






























Saya bisa bersikap 
tetap tenang 
meskipun dalam 
situasi sulit (F) 
     
2
2 
Saya gelisah ketika 
menghadapi suatu 
kesulitan (UF) 
     
3
3 
Saya tidak mudah 
panik saat berada 
dalam kondisi 
tertekan (F) 
     
4
4 
Saya terlalu cemas 
saat berada pada 
kondisi yang tidak 
menyenangkan 
(UF) 


















dalam diri (F) 











muncul dari dalam 
diri (F) 





sesuka hati  (UF) 
 










bahwa tujuan akan 
tercapai (F) 













     
1
12 
Saya ragu dapat 
mewujudkan mimpi 
dimasa depan (UF) 
     










oleh orang lain 
13 Saya memahami, 
apa yang dipikirkan 





pikiran saya sendiri 
(UF) 




merasakan apa yang 
dirasakan orang lain 
(F) 
     
1
16 
Saya tidak peka 
dengan keadaan 



















bertahan (F)  







masalah  (UF) 







     
2
20 







































     




















keluar dari masalah 
yang dihadapi (UF) 
     
2
26 
Saya kehilangan ide 
jika berada dalam 
situasi yang sulit  
(UF) 




dengan satu cara 
maka saya 
menggunakan cara 
yang lain (F) 
     
2
28 




























                                                          Pekanbaru,       Mei 2021 





                                                                                  
…………………………………………  






















Berikut ini kami sajikan informasi identitas diri yang belum diisi. Kami meminta saudara/i 
untuk melengkapi data-data di bawah ini dengan cara mengisi bagian kosong sesuai dengan diri . 
Informasi mengenai diri ini akan kami rahasiakan. Jadi, silahkan lengkapi lembar identitas ini 
sesuai data diri yang sesungguhnya. 
13. Nama (boleh inisial) : 
14. Tempat, tanggal lahir : 
15. Jenis Kelamin  : 
16. Anak ke  :…….dari…….bersaudara 
17. Asal Sekolah  : 
18. Kelas    : 
19. Jurusan/Peminatan : 
20. Kondisi Hubungan Orang Tua :           Bercerai/berpisah 
  Salah satu atau keduanya sudah meninggal 
       Masih dalam ikatan perkawinan tapi 
kurang harmonis 
21. Tinggal bersama :            Ayah  Ibu  lainnya……………… 
Tanda Tangan Responden 
 
     










Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan. Baca dan paham ipernyataan tersebut. 
Saudara/i diminta untuk mengisi apakah pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan yang 
Saudara/i rasakan, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada kolom di sebelah kanan yang 
telah disediakan. 
 
Adapun pilihan jawaban yang disediakan terdiri dari: 
SL : apabila pernyataan tersebut Selalu dengan keadaan saudara/i 
SS : apabila pernyataan tersebut Sering dengan keadaan saudara/i 
KD : apabila pernyataan tersebut Kadang-Kadang dengan keadaan saudara/i 
JR : apabila pernyataan tersebut  Jarang dengan keadaan saudara/i 





















    
 
Artinya : saudara/i memiliki keluarga yang SELALU  menerima semua kekurangan saudara/i 






3. Jangan sampai ada pernyataan yang tidak diisi atau terlewatkan, maka periksa 
kembali jawaban sebelum dikembalikan kepada peneliti. 
4. Tidak ada awaban yang salah karena itu adalah pilihan jawaban yang paling sesuai 






















Saya merencanakan sebuah penyelesaian 
masalah dengan pertimbangan yang 
matang  
     
2
2 
Saya berfikir masalah itu tidak bisa 
diselesaikan walaupun sudah 
direncanakan  
     
3
3 
Saya menganalisis setiap resiko dari 
sebuah keputusan penyelesaian masalah  
     
4
4 
Saya tidak punya cara untuk semua 
penyelesaian masalah yang saya hadapi  
     
5
5 
Dalam keadaan bermasalah, saya 
bisa melakukan apa saja untuk 
mengubah keadaan 
     
6
6 
Saya cenderung diam dan kehabisan akal 
untuk mengubah keadaan  
     
7
7 
Saya berani melakukan hal-hal yang 
bertentangan  asalkan itu bisa 
menyelesaikan masalah  
     
8 
 Saya tidak sanggup menerima resiko 
jika melakukan hal yang tidak biasa  
     
9
9 
Saya menceritakan masalah saya pada 
orang lain untuk mendapatkan dukungan  
     
1
10 
Saya hanya mengikuti pendapat sendiri 
ketika menyelesaikan masalah  
     
1
11 
Saya berusaha mencari orang-orang 
yang seide dalam penyelesaian masalah  
     
1
12 
Saya tidak butuh orang lain ketika 
menyelesaikan masalah  
 
     
1
13 
Saya memandang positif setiap 
permasalahan yang terjadi 
     
1
14 
Saya tidak bisa menerima kenyataan 
ketika mengalami masalah  
     
1
15 
Saya jadi lebih rajin beribadah ketika 
sedang masalah 
  
     
1
16 
Saya menganggap masalah adalah azab 
dari Tuhan  
     
1
17 
Saya menyelesaikan suatu 
permasalahan sampai tuntas  
     
1
18 
Orang lain harus bertanggung jawab 
terhadap masalah yang terjadi pada saya  
     
1
19 
Saya sadar bahwa menyelesaikan 
masalah adalah kewajiban saya  






Ketika ada masalah saya lepas tangan 
begitu saja  
     
2
21 
Ketika menghadapi masalah saya 
mampu mengendalikan perasaan  
     
2
22 
Saya lepas kontrol ketika bertindak 
dalam menghadapi masalah  
     
2
23 
Saya tidak membesar-besarkan 
permasalahan yang kecil  
     
2
24 
Ketika saya bermasalah dalam satu 
bidang maka akan berdampak pada 
bidang lain  
     
2
25 
Ketika bermasalah, saya menjaga 
jarak dengan sumber masalah  
     
2
26 
Saya tidak bisa menghindar dari masalah       
2
27 
Ketika ada masalah saya berusaha 
menenangkan diri terlebih dahulu 
sebelum mengambil tindakan  
     
2
28 
Saya mudah terbelenggu oleh masalah        
2
29 
Saya menganggap masalah itu tidak 
pernah ada agar tidak stress  
     
3
30 
Saya akan terus fokus dengan masalah 
yang saya hadapi meskipun sudah lelah  
     
3
31 
Saat pikiran sedang kacau maka saya 
menghibur diri dengan melakukan 
kegiatan yang disenangi 
     
3
32 
Saya tidak bisa m elupakan masalah yang 
ada meski sudah berusaha   

















Berikut ini kami sajikan informasi identitas diri yang belum diisi. Kami meminta saudara/i 
untuk melengkapi data-data di bawah ini dengan cara mengisi bagian kosong sesuai dengan diri . 
Informasi mengenai diri ini akan kami rahasiakan. Jadi, silahkan lengkapi lembar identitas ini 
sesuai data diri yang sesungguhnya. 
1. Nama (boleh inisial) : 
2. Tempat, tanggal lahir : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Anak ke  :…….dari…….bersaudara 
5. Asal Sekolah  : 
6. Kelas    : 
7. Jurusan/Peminatan : 
8. Kondisi Hubungan Orang Tua :           Bercerai/berpisah 
  Salah satu atau keduanya sudah meninggal 
       Masih dalam ikatan perkawinan tapi 
kurang harmonis 
9. Tinggal bersama :            Ayah  Ibu  lainnya……………… 
Tanda Tangan Responden 
 
     









Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan. Baca dan paham ipernyataan tersebut. 
Saudara/i diminta untuk mengisi apakah pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan yang 
Saudara/i rasakan, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada kolom di sebelah kanan yang 
telah disediakan. 
 
Adapun pilihan jawaban yang disediakan terdiri dari: 
SL : apabila pernyataan tersebut Selalu dengan keadaan saudara/i 
SS : apabila pernyataan tersebut Sering dengan keadaan saudara/i 
KD : apabila pernyataan tersebut Kadang-Kadang dengan keadaan saudara/i 
JR : apabila pernyataan tersebut  Jarang dengan keadaan saudara/i 





















    
 
Artinya : saudara/i memiliki keluarga yang SELALU  menerima semua kekurangan saudara/i 





1. Jangan sampai ada pernyataan yang tidak diisi atau terlewatkan, maka periksa 
kembali jawaban sebelum dikembalikan kepada peneliti. 
2. Tidak ada awaban yang salah karena itu adalah pilihan jawaban yang paling sesuai 




















Saya bisa bersikap tetap tenang meskipun dalam 
situasi sulit  
     
2
2 
Saya gelisah ketika menghadapi suatu kesulitan       
3
3 
Saya tidak mudah panik saat berada dalam 
kondisi tertekan  
     
4
4 
Saya terlalu cemas saat berada pada kondisi 
yang tidak menyenangkan  
     
5
5 
Saya bisa mengendalikan keinginan yang 
berlebihan dari dalam diri  
     
7
6 
Saya mengikuti semua keinginan diri       
7
7 
Saya mengontrol tekanan yang muncul dari 
dalam diri  
     
9
8 
Saya melakukan segala sesuatu sesuka hati   
 
     
1
9 
Saya meyakini bahwa tujuan akan tercapai  
     
1
10 
Saya mudah menyerah dengan keadaan       
1
11 
Saya optimis mampu mewujudkan cita-cita       
1
12 
Saya ragu dapat mewujudkan mimpi dimasa 
depan  
     
1
13 
Saya memahami, apa yang dipikirkan oleh 
orang lain  
     
1
14 
Saya hanya mengerti dengan pikiran saya 
sendiri  
     
1
15 
Saya dapat merasakan apa yang dirasakan orang 
lain  
     
1
16 
Saya tidak peka dengan keadaan orang lain  
 
 
     
1
17 
Saya memiliki kekuatan dan kemampuan untuk 
bertahan  
     
1
18 
Saya meragukan kemampuan diri dalam 
menyelesaikan masalah   
     
1
19 
Saya mampu menghadapi setiap masalah yang 
dihadapi  
     
2
20 
Saya tidak memiliki keterampilan 
menyelesaikan masalah apapun  
     
2
21 
Saya mampu menemukan penyebab terjadinya 
masalah  
     
2
22 
Saya tidak mengetahui akar permasalahan setiap 
rmasalah yang terjadi  
     




23 terjadinya masalah  
2
24 
Saya kesulitan menentukan sumber terjadinya 
masalah  
     
2
25 
Saya bisa menemukan beberapa jalan keluar dari 
masalah yang dihadapi  
     
2
26 
Saya kehilangan ide jika berada dalam situasi 
yang sulit   
     
2
27 
Ketika gagal dengan satu cara maka saya 
menggunakan cara yang lain  
     
2
28 
Saya merasa  akan mengalami kegagalan setiap 
menyelesaikan masalah  
































UJI VALIDITAS & RELIABILITAS
 
 






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































**. Correlation is 
significant at the 0.01 level (2-tailed). 
                         
*. Correlation is 
significant at the 0.05 level (2-tailed). 





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































**. Correlation is 
significant at the 0.01 level (2-tailed). 







1. SKALA RESILIENSI 
 
Case Processing Summary 






















a. Listwise deletion based on 

















cale Mean if Item 
Deleted 
S









































































































































































































































































































2. SKALA STRATEGI COPING 
 
 
Case Processing Summary 






















a. Listwise deletion based on 

























cale Mean if Item 
Deleted 
S

























































































































































































































































































































Hasil Uji Daya Beda Try Out  Skala Coping Stress 
Aitem Daya Beda Batas Minimal Keterangan 
C1 0.326 0.300  Diterima 
C2 0.145 0.300 Gugur 
C3 0.497 0.300 Diterima 
C4 0.317 0.300 Diterima 
C5 0.475 0.300 Diterima 
C6 0.489 0.300 Diterima 
C7 0.341 0.300  Diterima 
C8 0.202 0.300 Gugur 
C9 0.585 0.300 Diterima 
C10 0.393 0.300 Diterima 
C11 0.528 0.300 Diterima 
C12 0.270 0.300 Gugur 
C13 0.090 0.300 Gugur 
C14 0.386 0.300 Diterima 
C15 0.040 0.300 Gugur 
C16 0.350 0.300 Diterima 
C17 0.482 0.300 Diterima 
C18 0.124 0.300 Gugur 
C19 0.137 0.300 Gugur 
C20 0.468 0.300 Diterima 
C21 0.637 0.300 Diterima 
C22 0.260 0.300 Gugur 
C23 0.666 0.300 Diterima 
C24 0.452 0.300 Diterima 
C25 0.282 0.300 Gugur 
C26 0.589 0.300 Diterima 
C27 0.236 0.300 Gugur 
C28 0.500 0.300 Diterima 
C29 0.641 0.300 Diterima 
C30 0.200 0.300 Gugur 
C31 0.625 0.300 Diterima 






Hasil Uji Daya Beda Try Out  Skala Resiliensi 
 
Aitem Daya Beda Batas Minimal Keterangan 
R1 0.403 0.300  Diterima 
R2 0.431 0.300 Diterima 
R3 0.391 0.300 Diterima 
R4 0.297 0.300 Gugur 
R5 0.329 0.300 Diterima 
R6 0.483 0.300 Diterima 
R7 0.571 0.300 Diterima 
R8 0.058 0.300 Gugur 
R9 0.475 0.300 Diterima 
R10 0.547 0.300 Diterima 
R11 0.509 0.300 Diterima 
R12 0.142 0.300 Gugur 
R13 0.397 0.300 Diterima 
R14 0.337 0.300 Diterima 
R15 0.314 0.300  Diterima 
R16 0.381 0.300 Diterima 
R17 0.359 0.300 Diterima 
R18 0.231 0.300 Gugur 
R19 0.703 0.300 Diterima 
R20 0.342 0.300 Diterima 
R21 0.617 0.300 Diterima 
R22 -0.054 0.300 Gugur 
R23 0.394 0.300 Diterima 
R24 0.302 0.300 Diterima 
R25 0.337 0.300 Diterima 
R26 0.474 0.300 Diterima 
R27 0.299 0.300 Gugur 
























SKALA PENELITIAN (COPING STRESS) 
Berikut ini kami sajikan informasi identitas diri yang belum diisi. Kami meminta saudara/i untuk 
melengkapi data-data di bawah ini dengan cara mengisi bagian kosong sesuai dengan diri . 
Informasi mengenai diri ini akan kami rahasiakan. Jadi, silahkan lengkapi lembar identitas ini 
sesuai data diri yang sesungguhnya. 
1. Nama (boleh inisial) : 
2. Tempat, tanggal lahir : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Anak ke  :…….dari…….bersaudara 
5. Asal Sekolah  : 
6. Kelas    : 
7. Jurusan/Peminatan : 
8. Kondisi Hubungan Orang Tua :           Bercerai/berpisah 
  Salah satu atau keduanya sudah meninggal 
       Masih dalam ikatan perkawinan tapi 
kurang harmonis 
9. Tinggal bersama :            Ayah  Ibu  lainnya……………… 
 
Tanda Tangan Responden 
 
     









Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan. Baca dan paham ipernyataan tersebut. 
Saudara/i diminta untuk mengisi apakah pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan yang 
Saudara/i rasakan, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada kolom di sebelah kanan yang 
telah disediakan. 
 
Adapun pilihan jawaban yang disediakan terdiri dari: 
SL : apabila pernyataan tersebut Selalu dengan keadaan saudara/i 
SS : apabila pernyataan tersebut Sering dengan keadaan saudara/i 
KD : apabila pernyataan tersebut Kadang-Kadang dengan keadaan saudara/i 
JR : apabila pernyataan tersebut  Jarang dengan keadaan saudara/i 

















Keluarga saya menerima semua kekurangan 
saya. 
X 
    
 
Artinya : saudara/i memiliki keluarga yang SELALU  menerima semua kekurangan saudara/i 





1. Jangan sampai ada pernyataan yang tidak diisi atau terlewatkan, maka periksa 
kembali jawaban sebelum dikembalikan kepada peneliti. 
2. Tidak ada awaban yang salah karena itu adalah pilihan jawaban yang paling sesuai 






















Saya merencanakan sebuah penyelesaian masalah dengan 
pertimbangan yang matang  
     
2
2 
Saya berfikir masalah itu tidak bisa diselesaikan walaupun 
sudah direncanakan  
     
3
3 
Saya menganalisis setiap resiko dari sebuah keputusan 
penyelesaian masalah  
     
4
4 
Saya tidak punya cara untuk semua penyelesaian masalah 
yang saya hadapi  
     
5
5 
Dalam keadaan bermasalah, saya bisa melakukan apa 
saja untuk mengubah keadaan 
     
6
6 
Saya cenderung diam dan kehabisan akal untuk mengubah 
keadaan  
     
7
7 
Saya berani melakukan hal-hal yang bertentangan  asalkan 
itu bisa menyelesaikan masalah  
     
8
 8 
 Saya tidak sanggup menerima resiko jika melakukan hal 
yang tidak biasa  
     
9
9 
Saya menceritakan masalah saya pada orang lain untuk 
mendapatkan dukungan  
     
1
10 
Saya hanya mengikuti pendapat sendiri ketika menyelesaikan 
masalah  
     
1
11 
Saya berusaha mencari orang-orang yang seide dalam 
penyelesaian masalah  
     
1
12 
Saya tidak butuh orang lain ketika menyelesaikan masalah  
 
     
13 Saya memandang positif setiap permasalahan yang 
terjadi 
     
14 Saya tidak bisa menerima kenyataan ketika mengalami 
masalah  
     
1
15 
Saya jadi lebih rajin beribadah ketika sedang masalah 
  
     
1
16 
Saya menganggap masalah adalah azab dari Tuhan       
1
17 
Saya menyelesaikan suatu permasalahan sampai tuntas       
1
18 
Orang lain harus bertanggung jawab terhadap masalah yang 
terjadi pada saya  
     
1
19 
Saya sadar bahwa menyelesaikan masalah adalah kewajiban 
saya  
     
2
20 
Ketika ada masalah saya lepas tangan begitu saja       
2
21 
Ketika menghadapi masalah saya mampu 
mengendalikan perasaan  
     
2
22 
Saya lepas kontrol ketika bertindak dalam menghadapi 
masalah  






Saya tidak membesar-besarkan permasalahan yang kecil       
2
24 
Ketika saya bermasalah dalam satu bidang maka akan 
berdampak pada bidang lain  
     
2
25 
Ketika bermasalah, saya menjaga jarak dengan sumber 
masalah  
     
2
26 
Saya tidak bisa menghindar dari masalah       
2
27 
Ketika ada masalah saya berusaha menenangkan diri 
terlebih dahulu sebelum mengambil tindakan  
     
2
28 
Saya mudah terbelenggu oleh masalah        
29 Saya menganggap masalah itu tidak pernah ada agar 
tidak stress  
     
30 Saya akan terus fokus dengan masalah yang saya hadapi 
meskipun sudah lelah  
     
31 Saat pikiran sedang kacau maka saya menghibur diri dengan 
melakukan kegiatan yang disenangi 
     
32 Saya tidak bisa m elupakan masalah yang ada meski sudah 
berusaha   



















SKALA PENELITIAN (RESILIENSI) 
 
Berikut ini kami sajikan informasi identitas diri yang belum diisi. Kami meminta saudara/i 
untuk melengkapi data-data di bawah ini dengan cara mengisi bagian kosong sesuai dengan diri . 
Informasi mengenai diri ini akan kami rahasiakan. Jadi, silahkan lengkapi lembar identitas ini 
sesuai data diri yang sesungguhnya. 
1. Nama (boleh inisial) : 
2. Tempat, tanggal lahir : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Anak ke  :…….dari…….bersaudara 
5. Asal Sekolah  : 
6. Kelas    : 
7. Jurusan/Peminatan : 
8. Kondisi Hubungan Orang Tua :           Bercerai/berpisah 
  Salah satu atau keduanya sudah meninggal 
       Masih dalam ikatan perkawinan tapi 
kurang harmonis 
9. Tinggal bersama :            Ayah  Ibu  lainnya……………… 
Tanda Tangan Responden 
 
     









Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan. Baca dan paham ipernyataan tersebut. 
Saudara/i diminta untuk mengisi apakah pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan yang 
Saudara/i rasakan, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada kolom di sebelah kanan yang 
telah disediakan. 
 
Adapun pilihan jawaban yang disediakan terdiri dari: 
SL : apabila pernyataan tersebut Selalu dengan keadaan saudara/i 
SR : apabila pernyataan tersebut Sering dengan keadaan saudara/i 
KD : apabila pernyataan tersebut Kadang-Kadang dengan keadaan saudara/i 
JR : apabila pernyataan tersebut  Jarang dengan keadaan saudara/i 

















Keluarga saya menerima semua kekurangan 
saya. 
X 
    
 
Artinya : saudara/i memiliki keluarga yang SELALU  menerima semua kekurangan saudara/i 







1. Jangan sampai ada pernyataan yang tidak diisi atau terlewatkan, maka periksa 
kembali jawaban sebelum dikembalikan kepada peneliti. 
2. Tidak ada awaban yang salah karena itu adalah pilihan jawaban yang paling sesuai 




















Saya bisa bersikap tetap tenang meskipun dalam 
situasi sulit  
     
2
2 
Saya gelisah ketika menghadapi suatu kesulitan       
3
3 
Saya tidak mudah panik saat berada dalam 
kondisi tertekan  
     
4
4 
Saya terlalu cemas saat berada pada kondisi 
yang tidak menyenangkan  
     
5
5 
Saya bisa mengendalikan keinginan yang 
berlebihan dari dalam diri  
     
6
6 
Saya mengikuti semua keinginan diri       
7
7 
Saya mengontrol tekanan yang muncul dari 
dalam diri  
     
8
8 
Saya melakukan segala sesuatu sesuka hati   
 
     
9 Saya meyakini bahwa tujuan akan tercapai       
9
10 
Saya mudah menyerah dengan keadaan       
1
11 
Saya optimis mampu mewujudkan cita-cita       
1
12 
Saya ragu dapat mewujudkan mimpi dimasa 
depan  
     
1
13 
Saya memahami, apa yang dipikirkan oleh 
orang lain  
     
1
14 
Saya hanya mengerti dengan pikiran saya 
sendiri  
     
1
15 
Saya dapat merasakan apa yang dirasakan orang 
lain  
     
1
16 
Saya tidak peka dengan keadaan orang lain  
 
     
1
17 
Saya memiliki kekuatan dan kemampuan untuk 
bertahan  
     
1
18 
Saya meragukan kemampuan diri dalam 
menyelesaikan masalah   
     
1
19 
Saya mampu menghadapi setiap masalah yang 
dihadapi  
     
2
20 
Saya tidak memiliki keterampilan 
menyelesaikan masalah apapun  
     
2
21 
Saya mampu menemukan penyebab terjadinya 
masalah  
     
2
22 
Saya tidak mengetahui akar permasalahan setiap 
rmasalah yang terjadi  
     
2
23 
Saya bisa menganalisa sebab adan akibat 
terjadinya masalah  
     




24 masalah  
2
25 
Saya bisa menemukan beberapa jalan keluar dari 
masalah yang dihadapi  
     
2
26 
Saya kehilangan ide jika berada dalam situasi 
yang sulit   
     
2
27 
Ketika gagal dengan satu cara maka saya 
menggunakan cara yang lain  
     
2
28 
Saya merasa  akan mengalami kegagalan setiap 
menyelesaikan masalah  



















































































S1 5 5 3 2 3 3 3 2 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 2 
S2 3 4 3 4 3 3 5 1 2 5 1 4 5 4 4 2 3 2 5 4 
S3 5 4 5 4 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 
S4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
S5 3 3 3 4 4 5 3 4 2 3 2 4 5 5 3 3 3 3 4 3 
S6 3 4 3 5 3 4 3 2 5 1 3 4 3 3 3 5 4 5 5 3 
S7 5 1 4 5 4 5 4 3 4 3 1 5 2 4 5 4 3 2 5 4 
S8 5 3 5 4 3 3 3 4 3 3 1 5 4 5 4 3 2 3 4 3 
S9 5 2 2 4 2 5 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 
S10 3 1 5 4 5 5 2 1 1 3 3 4 3 5 5 5 3 5 5 3 
S11 5 2 5 5 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 
S12 3 3 2 4 1 2 4 2 4 1 3 4 3 4 2 2 4 4 5 2 
S13 1 1 2 2 1 5 1 1 1 1 5 1 5 1 5 3 1 4 5 1 
S14 5 4 1 5 1 1 5 1 1 5 5 5 5 5 1 5 1 1 1 5 
S15 5 1 5 5 5 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 1 
S16 4 2 3 3 2 4 3 3 4 4 2 2 5 5 4 4 1 4 5 4 
 
 
S17 5 4 5 5 4 3 5 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 
S18 5 1 5 4 5 4 1 1 1 5 2 5 2 4 4 5 4 1 5 3 
S19 3 5 3 2 1 3 4 1 1 3 4 3 5 1 5 5 3 5 5 1 
S20 3 2 2 3 2 5 2 2 5 3 3 3 5 3 5 5 1 5 3 3 
S21 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 
S22 5 2 4 4 3 3 3 1 4 5 3 4 4 5 4 4 3 2 5 3 
S23 5 4 5 3 4 1 5 4 5 4 1 5 5 4 5 4 3 4 5 4 
S24 4 3 5 5 5 3 5 5 1 4 1 4 5 5 5 4 5 5 5 4 
S25 5 5 5 4 3 4 2 1 3 2 2 4 4 5 4 5 4 1 5 2 
S26 3 5 3 3 5 1 5 3 4 5 2 3 5 4 3 5 4 1 5 5 
S27 5 2 5 5 4 1 5 5 4 5 1 5 3 5 5 5 5 5 5 5 
S28 5 5 3 2 4 1 2 1 4 2 1 2 4 5 3 5 2 2 3 2 
S29 5 4 5 5 5 4 2 3 5 4 2 5 5 4 4 3 5 5 5 5 
S30 3 1 4 4 3 5 3 3 1 4 2 4 4 5 5 5 5 5 4 4 
S31 3 2 4 4 5 4 3 4 2 2 1 5 5 5 5 5 3 2 4 3 
S32 3 1 3 3 3 3 4 1 3 5 1 3 5 5 5 1 4 5 5 3 
S33 4 2 3 5 3 1 5 5 1 5 1 4 5 5 5 5 5 3 5 5 
S34 3 5 5 4 3 2 3 1 3 4 1 3 5 4 5 3 3 3 5 2 
S35 4 1 5 3 5 3 1 3 4 5 1 4 5 5 4 5 5 5 5 3 
S36 3 3 3 5 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 2 2 5 
S37 5 5 5 5 5 2 1 1 1 5 1 5 5 1 5 5 5 1 5 5 
S38 5 3 5 4 3 3 5 3 3 3 1 5 5 5 4 5 4 5 5 3 
S39 4 2 2 1 4 5 3 2 3 5 2 4 3 4 4 5 2 3 4 1 
 
 
S40 5 3 5 5 5 5 2 4 2 5 1 5 5 5 5 5 4 5 5 3 
S41 2 4 2 5 4 3 5 2 2 5 3 4 5 5 5 5 5 1 5 5 
S42 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 5 4 4 3 4 
S43 5 2 3 2 4 5 5 4 4 3 1 5 3 5 5 5 1 1 4 3 
S44 5 3 4 5 5 1 5 4 5 5 3 5 5 4 5 4 3 4 5 3 
S45 4 4 5 5 4 3 2 3 4 2 3 4 5 5 4 5 2 3 5 4 
S46 4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 5 5 3 
S47 3 4 3 2 4 3 5 2 3 3 1 4 5 4 4 5 4 1 3 2 
S48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 
S49 5 3 5 4 4 3 4 5 3 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 4 
S50 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 
S51 3 3 2 3 2 5 2 2 1 1 1 4 4 3 4 5 3 5 5 1 
S52 2 3 3 3 4 5 4 2 4 3 4 3 4 5 5 5 4 5 5 3 
S53 2 1 4 4 4 3 2 3 3 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 
S54 4 2 3 4 3 2 2 3 2 2 4 4 4 5 3 5 3 3 2 2 
S55 4 4 3 5 3 3 1 2 5 2 2 4 3 1 5 5 5 5 5 2 
S56 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 1 3 5 5 3 3 3 3 3 2 
S57 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 
S58 4 1 5 4 5 5 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 3 3 5 3 
S59 3 3 3 3 2 4 3 3 5 1 2 3 3 4 3 5 2 3 2 2 
S60 3 1 5 1 3 5 3 5 1 5 3 3 5 5 4 4 3 5 5 4 
S61 5 4 4 4 4 4 3 3 3 5 2 4 5 3 5 5 3 5 5 5 
S62 5 3 5 5 5 1 4 5 3 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
 
 
S63 4 5 4 3 4 2 2 5 4 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 1 
S64 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S65 2 3 2 1 1 3 3 3 4 3 1 3 5 5 5 5 2 5 5 2 
S66 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 
S67 5 5 4 5 4 1 5 1 5 4 1 5 4 5 5 4 5 5 5 5 
S68 2 4 5 4 3 3 1 4 1 3 2 3 5 5 4 5 2 1 4 5 
S69 4 1 5 5 4 1 5 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 
S70 2 2 3 3 2 1 5 5 5 4 2 2 4 4 3 4 4 5 5 2 
S71 3 3 2 5 4 5 3 3 4 4 2 4 4 5 4 5 3 3 5 3 
S72 3 3 2 3 2 2 3 2 3 1 4 3 5 3 2 1 3 4 4 2 
S73 4 3 3 4 3 3 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 
S74 5 5 3 3 1 1 1 1 1 4 1 4 3 5 5 5 1 5 5 5 
S75 5 2 1 5 5 2 2 2 2 1 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 
S76 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 5 3 
S77 3 1 1 1 1 2 4 3 2 4 1 4 2 4 3 3 3 4 3 2 
S78 5 4 2 4 3 5 5 2 2 5 1 5 5 5 1 4 3 5 5 4 
S79 4 5 5 2 4 5 1 1 1 4 1 4 5 3 5 5 1 5 5 1 
S80 5 3 4 4 4 2 4 3 2 3 2 5 5 5 5 5 2 3 5 1 
S81 5 1 3 3 3 1 5 3 1 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
S82 5 4 4 5 3 3 3 4 3 3 1 5 5 5 4 5 4 3 5 3 
S83 4 4 3 4 3 3 5 5 3 5 1 4 5 5 4 4 4 5 5 3 
S84 5 4 5 4 4 2 2 4 2 3 4 5 5 5 5 4 2 3 5 3 
S85 1 1 1 1 5 5 1 1 1 1 2 1 3 5 1 5 1 5 5 2 
 
 
S86 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 
S87 4 2 3 4 3 4 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
S88 5 3 4 5 4 4 3 4 5 2 5 4 1 5 4 2 2 3 1 2 
S89 5 1 5 5 4 1 5 5 3 5 5 5 1 5 5 5 4 4 5 3 
S90 5 2 4 3 4 2 3 4 3 1 3 4 4 5 5 3 3 5 5 3 
S91 4 3 4 5 5 5 2 3 5 2 2 2 3 4 5 5 2 4 4 2 
S92 4 5 4 3 5 2 3 3 4 5 5 4 2 5 5 5 1 5 5 4 
S93 5 3 3 5 4 3 4 4 2 2 4 5 5 3 5 5 4 4 2 2 
S94 5 4 5 5 4 4 4 3 5 4 1 5 5 5 5 5 3 5 5 4 
S95 3 5 5 3 3 4 2 1 3 2 1 4 4 4 5 3 3 1 5 2 
S96 5 5 5 4 5 5 3 1 4 5 1 5 5 5 4 2 3 3 5 4 
S97 5 1 5 5 1 1 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S98 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 4 4 5 5 3 2 5 3 
S99 3 4 3 4 2 2 4 2 3 2 2 3 4 4 5 5 3 3 5 3 






















































S1 4 4 5 2 3 4 2 3 4 3 2 2 5 3 3 4 5 4 4 4 2 
S2 3 4 5 4 3 3 4 3 3 4 4 5 5 3 5 5 4 5 3 4 4 
S3 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
S4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 3 1 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 
S5 4 4 3 3 4 2 1 2 3 1 2 5 4 4 3 3 2 1 4 4 2 
S6 5 1 5 2 3 5 2 1 3 2 4 1 1 3 3 4 5 3 3 3 4 
S7 3 4 5 3 4 4 3 4 4 2 1 2 5 5 4 4 4 3 4 5 4 
S8 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 5 
S9 5 2 5 2 2 5 2 4 4 2 2 3 5 4 2 2 5 5 3 4 4 
S10 5 4 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 5 3 3 4 2 3 5 3 3 
S11 4 1 5 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 
S12 4 5 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 1 3 3 3 
S13 1 1 5 1 1 3 3 1 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
S14 1 5 5 5 5 1 1 5 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 4 
S15 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S16 2 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 
S17 3 3 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 3 5 4 3 5 4 3 
S18 5 3 5 3 3 1 5 1 3 5 5 5 5 3 5 4 1 4 2 3 1 
 
 
S19 5 5 4 5 5 5 4 5 5 1 3 5 5 2 4 4 5 2 5 3 3 
S20 1 3 5 3 3 3 2 3 3 1 1 4 5 3 1 3 3 1 5 3 3 
S21 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 
S22 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 3 
S23 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 3 4 5 4 4 4 1 5 5 5 4 
S24 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
S25 3 4 5 3 3 3 4 4 3 3 3 4 5 4 3 4 5 2 4 4 3 
S26 4 4 5 3 3 2 3 2 3 2 4 4 5 3 5 2 5 1 4 1 2 
S27 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S28 4 3 5 4 5 1 1 1 2 3 2 1 5 5 4 5 1 1 3 3 2 
S29 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 2 5 2 2 
S30 3 3 5 4 4 1 5 2 3 4 2 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 
S31 5 5 5 5 5 2 5 2 2 3 3 4 5 5 5 5 3 5 3 5 5 
S32 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
S33 4 5 5 4 4 4 5 3 3 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 
S34 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 2 5 4 5 3 4 3 3 4 3 2 
S35 5 4 5 4 4 1 5 3 4 2 5 5 5 5 4 3 4 1 5 5 4 
S36 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 2 3 5 3 3 3 4 3 
S37 5 5 5 1 2 1 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 
S38 5 3 5 3 3 3 4 3 3 3 2 4 5 4 3 5 4 3 2 3 1 
S39 5 3 4 3 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 3 
S40 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 2 5 5 5 5 5 3 5 1 4 5 
S41 5 1 5 5 4 1 5 1 2 1 5 4 5 4 1 4 1 5 4 1 4 
 
 
S42 3 4 3 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 2 5 4 2 3 3 4 3 
S43 3 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 4 4 3 5 5 
S44 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 
S45 4 5 4 4 4 3 4 4 4 1 1 5 4 5 4 5 4 1 3 2 2 
S46 3 3 3 3 4 3 5 4 4 4 2 2 4 2 3 3 4 4 5 3 3 
S47 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 2 2 3 3 2 3 2 2 
S48 5 5 5 5 5 1 5 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S49 5 4 5 3 4 2 4 2 4 3 3 5 5 4 4 5 4 3 3 4 4 
S50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 
S51 3 3 5 3 2 1 1 3 3 2 1 2 3 2 3 4 4 2 3 2 2 
S52 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 
S53 4 5 5 4 4 3 5 2 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
S54 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 2 
S55 1 5 5 2 3 5 4 5 1 1 1 3 5 3 3 1 3 3 3 3 2 
S56 4 4 5 3 3 3 2 1 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 3 1 
S57 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
S58 5 4 5 3 4 1 4 4 3 2 2 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 
S59 3 4 5 3 3 2 5 1 3 4 2 3 5 3 2 4 2 5 1 3 3 
S60 3 4 3 2 2 3 4 1 2 1 4 2 3 3 1 3 5 2 3 4 4 
S61 4 4 5 4 4 2 5 3 3 3 4 3 5 4 4 4 3 5 4 4 5 
S62 5 5 1 5 5 3 5 1 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 
S63 3 5 5 5 4 3 2 2 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 
S64 5 5 5 5 5 2 5 3 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 5 5 
 
 
S65 5 5 5 3 2 3 5 3 3 2 2 3 5 4 2 3 3 5 2 3 5 
S66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
S67 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
S68 5 4 5 4 3 3 1 2 4 1 3 4 5 5 4 3 1 3 4 3 3 
S69 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S70 4 2 4 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 5 3 3 3 3 5 4 4 
S71 2 4 5 3 2 2 2 4 4 2 4 3 5 2 3 4 4 2 3 2 2 
S72 3 4 3 3 4 3 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 3 
S73 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 
S74 5 1 5 4 4 1 1 1 5 3 1 1 3 4 5 1 5 4 3 3 1 
S75 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 1 5 4 
S76 2 4 3 3 3 4 3 2 3 2 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
S77 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 1 2 2 1 
S78 3 4 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
S79 2 5 3 3 3 4 1 1 3 1 1 2 2 2 3 2 3 3 5 3 1 
S80 3 4 5 4 4 3 2 2 4 2 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 
S81 5 5 5 5 3 3 3 1 3 3 5 5 5 3 5 5 3 3 3 5 5 
S82 3 4 5 4 4 3 5 3 2 3 3 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 
S83 4 3 5 3 3 2 4 2 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 
S84 5 4 5 4 5 4 2 4 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 
S85 1 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 3 5 1 4 1 1 1 
S86 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 
S87 3 4 5 3 3 4 4 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 
 
 
S88 5 5 5 3 4 4 4 2 3 3 3 4 5 5 4 5 3 1 4 3 2 
S89 5 5 5 4 5 1 2 3 3 2 5 3 4 5 5 4 3 4 2 5 4 
S90 5 4 4 3 4 3 5 3 3 3 2 5 5 3 4 4 5 3 4 3 3 
S91 5 5 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 2 
S92 5 5 5 3 4 2 4 3 3 2 2 5 5 4 3 4 2 4 4 4 2 
S93 5 5 5 4 4 2 2 2 2 3 5 5 5 4 3 5 2 2 2 2 3 
S94 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 
S95 3 4 5 2 3 3 3 4 2 1 4 2 4 4 4 3 4 2 4 2 2 
S96 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 4 5 2 
S97 5 5 5 5 5 1 1 1 5 1 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 
S98 4 3 5 3 3 2 5 3 4 2 3 4 4 5 4 5 3 3 3 4 4 
S99 1 5 5 4 4 4 3 4 3 2 2 4 5 3 3 4 3 2 4 3 1 

























































































































1. Bagaimana kondisi hubungan orang tuamu saat ini? 
2. Sejak kapan kondisi itu terjadi? 
3. Bagaimana perasaanmu melihat kondisi keluargamu seperti itu? 
4. Sekarang kamu tinggal dengan siapa? Apa alasannya? 
5. Bagaimana hubungan kamu dengan ibumu? 
6. Bagaimana hubungan kamu dengan ayahmu? 
7. Bagaimana hubungan kamu dengan anggota keluarga lainnya? 
8. Bagaimana pandanganmu terhadap sosok ayahmu? 
9. Hal apa yang kamu suka  dari ayahmu? 
10. Hal apa yang kamu kurang suka dari ayahmu? 
11. Bagaimana pandanganmu terhadap sosok ibumu? 
12. Hal apa yang kamu suka dari ibumu? 
13. Hal apa yang kamu kurang suka dari ibumu? 
14. Menurutmu keluarga kamu itu keluarga yang seperti apa? 
15. Apa kendala atau kesulitan yang kamu hadapi dengan kondisi keluargamu seperti ini? 
16. Dengan kondisi keluargamu saat ini, apakah ada  masalah dan kendala yang kamu alami dalam 
proses pendidikanmu? 
17. Apa yang kamu rencanakan untuk menyelesaikan masalah di keluargamu? 
18. Apakah kamu pernah melakukan perlawanan/pertentangan dalam keluarga? Jika ada, seperti apa 
kamu melakukan? 
19. Ketika kamu menghadapi masalah dalam keluarga, apakah kamu berusaha mencari dukungan dari 
orang-orang terdekat?Bagaimana caranya? 
20. Apakah kamu melihat ada makna positif dari permasalahan yang terjadi di keluargamu? Apa 
contohnya? 
21. Apakah kamu merasa ikut bertanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan di keluargamu? 
Bagaimana bentuk tanggung jawab itu? 
22. Ketika ada masalah dalam keluargamu, apakah kamu berusaha jaga jarak agar tak terbelenggu? 
23. Jika ada masalah di keluarga, apakah kamu berusaha menghindarkan diri dari masalah tersebut? 
Apa yang kamu lakukan? 
24. Bagaimana cara kamu menenangkan diri dalam situasi keluarga yang seperti itu? 
25. Bagaimana cara kamu mengendalikan diri saat menghadapi suatu masalah? 




27. Ketika ada orang yang sedang mengalami masalah, apakah kamu bisa merasakan apa yang 
dirasakan orang tersebut? Bagaimana caranya? 
28. Seberapa yakin kamu dengan kemampuanmu untuk bisa membuat hidupmu lebih baik?Kenapa? 
29. Apakah kamu bisa mengetahui penyebab dari semua masalah yang kamu alami? Bagaimana 
caranya? 
30. Apakah kamu bisa menemukan solusi dari setiap masalah yang kamu hadapi? Apa contohnya? 
31. Bagaimana pandangan kamu terhadap broken home? 
32. Apa dampak broken home terhadap diri kamu? 
33. Apakah ada keinginan kamu untuk memperbaiki kondisi keluarga? Apa alasannya? 
34. Apa pelajaran yang kamu ambil kondisi keluargamu saat ini ? 
35. Sebagai anak, kamu ingin menjadi anak yang seperti apa? 
36. Sebagai siswa, kamu ingin menjadi siswa yang seperti apa? 
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